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ABSTRAK

Evaluasi pelaksanaan ISO-9002 bagi perusahaan jasa kontruksi yang telah
memiliki sertifikat ISO-9002 memiliki dua arti penting. Pertama yaitu perusahaan
dapat mengetahui status atau tingkat penerapan ISO-9002 di perusahaannya,
dengan  demikian  perusahaan  dapat  mengadakan perbaikan  secara
berkesinambungan (“continous improvement”) terhadap sistem mutu yang telah
dimiliki. Kedua yaitu sebagai antisipasi awal terhadap pelaksanaan audit mutu
eksternal yang setiap enam bulan sekali dilakukan oleh lembaga pemben sertifikat
1SO-9002. FEvaluasi pelaksanaan ISO-9002 dapat dilaksanakan dengan cara
meneliti pelaksanaan elemen-elemen mutu di proyek dengan Prosedur atau
Rencana Mutu yang telah ditetapkan lebih dahulu sebelum pelaksanaan proyek.
Dalam Tugas Akhir ini dilakukan penelitian terhadap tingkat pelaksanaan ISO-
9002 di Proyek Fakultas Psikologi UNDIP Semarang, sebuah proyek yang
dikerjakan oleh PT. Waskita Karya cabang Semarang. Metode penelitian
dilakukan dengan dua cara, yang pertama dengan meneliti tingkat kesesuaian
antars Catatan Mutu yang merupakan dokumentasi pelaksanaan mutu di proyek
dengan Rencana Mutu proyek. Cara kedua dilakukan dengan meneliti kesesuaian
antara Rencana Mutu proyek dengan Prosedur Mutu PT. Waskita Karya. Tingkat
kesesuaian tersebut dikelompokkan dengan rata-rata skor untuk pelaksanaan
setiap elemen mutu. Skor sepuluh menunjukkan bahwa elemen mutu sudah
dilaksanakan dengan efektif, skor lima sampai sepuluh menunjukkan pelaksanaan
clemen nratu belum efektif dain masih peilu perungkatan, kemudian skor dibawah
lima menunjukkan bahwa pelaksanaan elemen mutu tidak memuaskan. Dan hasil
penilaian terhadap tujuh elemen mutu ISO-9002 yang berkaitan dengan pekerjaan
beton bertulang di Proyek Fakultas Psikologi UNDIP Semarang, temyata
menunjukkan bahwa dar tujuh elemen yang diteliti empat elemen diantaranya
telah dilaksanakan dengan efektif Elemen tersebut adalah elemen Rencana Mutu,
elemen Identifikasi dan Mampu Telusur Produk. elemen Pengendalian Proses dan
elemen Pengendalian Produk yang tidak sesuai. Sedangkan tiga elemen yang lain
yaitu elemen Pembelian, elemen Inspeksi dan Pengujian serta elemen Audit Mutu
Internal masih ditemukan beberapa penyimpangan yang menyebabkan elemen-
elemen tersebut belum berjalan dengan efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Globalisasi membawa banyak pengaruh pada sektor jasa konstruksi di
Indonesia, terutama dengan akan berlakunya era “free trade” melalui AFTA pada
tahun 2003 dan APEC pada tahun 2020 yang akan memberikan ruang bebas bagi
kontraktor asing melakukan ekspansi ke dalam negeri. Ha! ini mengharuskan
kontraktor lokal melakukan penataan intern perusahaan agar mampu bersaing dengan
kontraktor asing dan sesama kontraktor lokal.

Di samping hal di atas, dalam era perdagangan bebas ini akan muncul usaha
untuk menerapkan hambatan non tarif seperti standar mutu, sebab negara-negara
maju tidak akan mudah memberikan peluang bagi masuknya produk jasa negara-
negara yang sedang berkembang. Dalam bidang standarisasi, negara-negara maju
telah lebih dahulu menerapkan standar mutu, sehingga kesempatan ini digunakan
untuk membatasi masuknya jasa konstruksi dari negara yang sedang berkembang
seperti Indonesia. Standarisasi yang dimaksud di antaranya adalah penerapan ISO
9002. Dalam penerapan untuk kawasan ASEAN saja, Indonesia cukup jauh tertinggal
padahal saat in1 sudah muncul standar baru sepert1 ISO 14000 yang berkaitan dengan
standar lingkungan dan ISO 18000 yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan

kerja. Dengan kenyataan in1, penerapan [SO 9002 pada jasa konstruksi sudah sangat




o

mendesak, selain akan mendukung keberhasilan proyek juga akan memberikan

landasan dalam menghadapi giobalisasi.

1.2 Batasan Masalah

Penulisan Tugas Akhir ini permasalahan dibatasi pada hal-hal di bawah ini.

1.

(V8]

Pengertian kontraktor dibatasi pada perusahaan jasa konstrukst PT.
Waskita Karya.

Pelaksaan ISO 9002 pada perusahaan jasa konstruksi yang berskala besar
seperti PT. Waskita Karya, dilaksanakan pada semua tingkat meliputi
pusat, wilayah, cabang dan proyek. Penelitian ini dibatasi pada pelaksaan
[SO 9002 di tingkat proyek.

Proyek yang dimaksud adalah proyek pembangunan gedung Fakulatas
Psikologi UNDIP Semarang. Proyek tersebut merupakan bangunan gedung
tiga lantar. Penelitian in1 dibatasi pada hal-hal yang berkaitan dengan
elemen struktur beton bertulang.

ISO 9002 terdirt atas 19 elemen, dalam penelitian ini dibatasi pada tujuh
elemen ISO 9002 vang secara langsung berkaitan dengan pengendalian
mutu pekerjaan beton bertulang. Elemen-elemen tersebut adalah seperti
berikut 1ni.

a. Elemen Rencana Mutu (PM 2B)

b.  Elemen Pembelian (PM 06)

c. Elemen ldentifikasi dan Ketelusuran Produk (PM 08)

d. Elemen Pengendalian Proses (PM 09)



e. Elemen Inspeksi dan Pengujian(PM 10)
f.  Elemen Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai (PM 13)
g. Elemen Audit Mutu Internal (PM 17)
1.3 Pokok Masalah
Apakah pelaksanaan sistem manajemen mutu [SO 9002 untuk pengendalian
proses pekerjaan struktur beton bertulang di proyek Fakultas Psikologi UNDIP telah

berjalan secara efektif ?

1.4 Tujuan

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau
deskripsi tentang pelaksanaan sistem manajemen mutu 1SO 9002 vyang diterapkan
pada pekerjaan beton bertulang di proyek Fakultas Psikologt UNDIP dan

mengadakan penilaian terhadap keefektifan pelaksanaannya.

1.4 Metodologi Penelitian
1. Subyek Penelitian : PT Waskita Karya
2. Obyek Penelitian : Pelaksanaan ISO 9002 di Proyek Pembangunan Gedung
Fakultas Psikologi UNDIP Semarang.
3. Cara Pengumpulan Data
a. Pengumpulan data dokumentasi:
1). Prosedur mutu PT. Waskita Karva.

2). Rencana Mutu proyek Fakultas Psikologi UNDIP Semarang.

3). Instruksi kerja (““work instruction”) pekerjaan beton bertulang.



4). Catatan Mutu (dokumen) pelaksanaan sistem manajemen mutu
ISO 9002 di proyek Fakultas Psikologi UNDIP Semarang.
5). Laporan kegiatan Audit Mutu Internal di proyek Fakultas Psikologi
UNDIP Semarang, oleh “Auditor” PT. Waskita Karya.
b. Observasi Lapangan pada pelaksanaan pekerjaan beton bertulang

¢. Wawancara

4. Data diperoleh dari:

a. “Auditor” PT Waskita Karya Wilayah V Semarang,
b Kepala Staf Teknik (KATEK),
C. Kepala Staf Logistik (KALOGLAT),
d Kepala Lapangan (Pelaksana),
e. Kepala Staf Pengendalian Mutu (KAPM).
S. Analisis.
a. Menggunakan Statistik rata-rata (mean)
b. Menggunakan Metode Deskripsi




BAB II

LANDASAN TEORI1

2.1 Sistem Manajemen Mutu SO 9002
2.1.1 Umum

ISO singkatan dari International Organization for Standardization. 1SO
adalah suatu organisasi internasional yang anggota-anggotanya terdiri dari badan
standarisasi nasional dari sekitar 90 negara. ISO merupakan organisasi non
pemerintah dan juga bukan bagian dari badan-badan Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Konsep I1SO — 9002 adalah bahwa karakteristik generik tertentu dari
praktek manajemen dapat distandarisasi, yang mempunyai manfaat baik bagi
produsen maupun konsume:t.

iSO — 9002 merupakan salah satu bagian dari 1SO — 9000. Sebagaimana
diketahui bahwa ISO — 9000 ada tiga bagian yaitu [SO 9001 yang mempunyai 20
elemen, 1SO 9002 mempunyai 19 elemen dan ISO 9003 yang mempunyai 16

elemen (DSN, 1992).

2.1.2 Elemen- elemen ISO 9002
Menurut Suwandi (1997), ISO 9002 adalah jaminan mutu di dalam

produksi, instalasi dan jasa. Perusahaan jasa konstruksi adalah salah satu contoh
jenis usaha yang menggunakan 1SO 9002. Secara lengkap elemen —elemen yang

terdapat dalam 1SO 9002 diuraikan berikut ini.




(V'S

Elemen Tinjauan Manajemen

Elemen ini untuk menjamin efektifitas, kesinambungan dan kesesuaian sistem
manajemen mutu dengan kebijakan dan sasaran mutu yang diterapkan oleh
perusahaan.

Elemen Sistem Mutu

Elemen ini beriujuan untuk menjamin bahwa barang atau jasa yang
dihasilakan akan memenuhi persyaratan dalam kontrak. Salah satu bagian dari
elemen ini adalah Rencana Mutu. Rencana Mutu adalah panduan di dalam
pengendalian proses, yang berisi rencana tahap-tahap pelaksanaan dan
bagaimana tahap pekerjaan ini harus dilakukan dan diperiksa atau diawasi
sehingga tiap tahap pekerjaan akan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan.
Clemen Kaji Ulang Kontrak

Pada saai proses tender serta selama pelaksanaan, dilaksanakan proses kaji
ulang kontrak, yaitu untuk mampu melaksanakan pekerjaan yang diberikan
oleh pemberi kerja baik dari segi mutu, waktu, biaya dan K.

Elemen Pengendalian Dokumen dan Data

Dilaksanakan untuk menjamin dokumen-dokumen (gambar spesifikasi,
kontrak, “time schedule”, dan lain-lain) yang merupakan panduan
pelaksanaan, ada dan lengkap serta “up to date”.

Elemen Pembelian

Pembelian kepada pemasok (bahan atau alat), sub-kontraktor (jasa dan
bahan), mandor (jasa pelaksanaan) diatur untuk menjamin bahwa barang atau

jasa yang diberikan kepada perusahaan sesuai dan memenuhi persyaratan.
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1.

Elemen Pengendalian Produk yang dipasok Pemberi Kerja

Elemen ini untuk menjamin bahwa produk yang dipasok oleh pemberi kerja
sesuai dengan mutu yang disyaratkan dan selalu dapat dikontrol.

Elemen Identifikasi dan Mampu Telusur Produk

Identifikasi atau penandaan dilaksankan untuk membuat catatan-catatan atau
identifikasi pada proses atau produk agar mudah dilacak bila terjadi
penyimpangan.

Elemen Pengendalian Proses

Elemen ini untuk mengendalikan proses pelaksanaan pekerjaan dengan
tindakan terrencana agar hasil pekerjaan memenuhi persyaratan yang
ditentukan

Elemer: 'nspeksi dan Pengujian

Inspeksi dan Pengujian dilaksanakan untuk menjamin bahwa sebelum proses,
selama proses dan sesudah proses tetap sesuai dengan persyaratan

Elemen Pengendalian Peralatan

Rawatan peralatan dilaksanakan untuk menjamin bahwa alat-alat yang dipakai
selalu dalam kondisi terrawat dan dapat berproduksi sesuai rencana.

Elemen Status Inspeksi dan Pengujian

Elemen ini untuk memberikan tanda status inspeksi dan pengujian pada bahan
atau produk atau formulir pelaksanaan inspeksi dan pcagujian selama proses

pelaksanaan proyek.




12.

13.

14.

15.

16.

17.

Elemen Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

Elemen ini untuk memperbaiki produknya bila terjadi ketidaksesuaian atas
produk atau proses.

Elemen Tindakan Pencegahan dan Perbaikan

Elemen ini untuk memperbaiki sistemnya bila terjadi ketidaksesuaian yang
berulang atas produk atau proses.

Elemen Penanganan, Penyimpanan, Pengemasan, Pengamanan, Pengepakan
dan Pengiriman.

Elemen ini dilaksanakan untuk menjamin penyimpanan barang, pengepakan,
pengiriman (serah terima) kepada “customer” telah dikendalikan dengan
benar.

Elemen Pengenaalian Catatan Mutu

Elemen ini untuk mengatur pengidentitikasian, pengumpulan, pemelikaraan,
penggunaan dan pemusnahan catatan mutu agar memudahkan pencarian data
mutu dan pelaksanaan audit mutu.

Elemen Audit Mutu Internal

Elemen ini dilaksanakan untuk melihat apakah sistem telah berjalan sesuai
dengan rencana (Karyvono, 1997).

Elemen Pelatihan

Elemen ini dilaksanakan untuk menjamin bahwa semua persorii yang terlibat
dalam proses kerja adalah mempunyai kemampuan untuk masing-masing

bidang tugasnya.




18. Elemen Pelayanan
Elemen ini untuk menanggapi keluhan pembert kerja di luar masa
pemeliharaan proyek.

19. Elemen Teknik Statistik
Elemen ini untuk membantu memastikan kemampuan proses dengan teknik
statistik sehingga dapat menjamin pemenuhan persyaratan mutu produk yang

dihasilkan.

2.2 Pekerjaan Beton Bertulang
2.2.1 Umum

Pekerjaan beton bertulang secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu: acuan beton, baja tulangan dan pengerjaan beton. Masing-masing
bagian pekerjaan tersebut masth dibagi menjadi beberapa sub bagian, misalnya
pekerjaan baja tulangan dapat diuratkan menjadi pekerjaan pemotongan,
pembengkokan dan merangkai. Contoh lain adalah pekerjaan betonnya sendiri
diuraikan menjadi mengecor, memadatkan, merapikan permukaan. membuat

benda uji, rawatan pengerasan dan mengerjakan perbaikan yang perlu dilakukan.

2.2.2 Acuan

Acuan beton merupakan pekerjaan penting dan strategis karena akan
menentukan posisi, alinyemen, ukuran dan bentuk beton yang dicetak Sesuai
dengan fungsinya, maka syarat kekokohan, stabilitas dan kerapian acuan sangat

menentukan keberhasilan pekerjaan beton secara keseluruhan.
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Menurut Dipohusodo (1988), syarat ytama dalqm pembuatan acuan adalah
rapat air, alinyemen tetap sesuai depgan gambar rencapa, lurus dan rata pada
seluruh permukaannya, serta kokoh dalam menopang seluruh beban termasuk
getaran-getaran yang ditimbulkan sewaktu memasang tulangan dan pemadatan
adukan beton. Pengerjaan acuan yang tidak benar akan menyebabkan kegagalan
bentuk dan rupa beton seperti beton menggelembung dan tidak lurus, beton
keropos karena air semen keluar melalui celah-celah acuan yang bocor, papan-

papan kayu tertanam dalam beton schingga dalam membongkar acuan mendapat

kesulitan.

2.2.3 Baja Tulangan

Pekerjaan baja tulangan diukur berdasarkan pada berat baja tulangan yang
dikerjakan. Pekerjaannya berawal dari daftar bengkokan baja tulangan yang
dibuat berdasarkan gambar perencanaan, yang menggambarkan keseluruhan
kebutuhan penulangan termasuk keseluruhan sambungan-sambungannya.

Menurut Dipohusodo (1996), daftar bengkokan merupakan rincian
kebutuhan baja tulangan dan dibuat dengan berdasarkan kepada standar dan
peraturan yang berlaku sehingga persyaratan mengenai sucut-sudut bengkokan
dan kait, kebutuhan panjang sambungan lewatan atau las dan sebagainya, benar-

benar sudah dipenuhi.

2.2.4 Adukan Beton
Beton merupakan campuran dari material-material agregat halus dan kasar

yaitu pasir, batu, batu pecah, dan material lain. Agregat halus dan kasar disebut
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sebagai material susun kasar campuran, merupakan komponen utama beton.
Sebagai material bantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan
dan rawatan beton bertulang, ditambahkan secukupnya material perekat hidrolis
semen.

Menurut Dipohusodo (1996), kekentalan adukan beton harus diawasi dan
dikendalikan dengan cara memeriksa “slump” pada setiap adukan beton baru.
Nilai “slump” digunakan sebagai petunjuk ketepatan jumlah pemakaian air dalam
hubungannya dengan faktor air semen yang ingin dicapal.

Lebih lanjut menurut Dipohusodo, nilai kekuatan serta daya tahan
(“durability”) beton merupakan fungsi dari banyak faktor, diantaranya 1alah nilai
banding campuran dan mutu material susun, metode pelaksanaan pengecoran,

pelaksanaan finis, cuaca dan temperasur serta kondisi perawatan pengerasannya,

2.3 Pelaksanaan sistim manajemen mutu ISO 9002 pada pekerjaan beton

bertulang

Standar Manajemen Mutu ISO 9002 merupakan standar yang mengatur
proses, bukan hasil akhir. Dalam melaksanakan pekerjaan beton bertulang, jelas
ada proses. Proses inilah yang diatur oleh elemen-elemen yang ada di dalam
Standar Manajemen Mutu ISO 9002, sedemikian rupa schingga setiap langkahnya
akan mergarah dan mendukung tercapainya hasil akhir yang disyaratkan oleh

pemberi kerja (Tanujaya, 1999).




2.3.1 FElemen Rencana Mutu

Rencana Mutu merupakan panduan bagi kontraktor di dalam pengendalian
proses konstruksi yang berlaku untuk proyek tertentu. Penyusunannya didasarkan
pada dokumen kontrak yang telah disepakati oleh pemilik proyek dan kontraktor.
Rencana Mutu perlu dibuat karena selain merupakan syarat dari 1SO 9002 klausul
ke 4.2.B juga dimaksudkan untuk penyelarasan antara apa yang disyaratkan dalam
dokumen kontrak dengan metode kerja yang akan dilaksanakan oleh kontraktor.

Pembuatan Rencana Mutu untuk tiap proyek harus sesuai dengan
ketetapan-ketetapan yang ada di dalam Prosedur Mutu. Hal tersebut seperti yang
disebutkan di dalam ISO 9002 bahwa Perencanaan Mutu harus taat azaz dengan
semua peisyaratan lain dari Sistem Mutu Kontraktor. Menurut Chatab (1996),
karena Rencana Mutu dibuat dengan tujuan untuk memenuhi standar mutu beton
yang disyaratkan oleh dokumen kontrak, maka Rencana Mutu harus menyebutkan

dengan jelas dokumen kontrak yang menjadi acuannya.

2.3.2 Elemen Pembelian

Penunjukan sub-kontraktor dan pemasok tidak boleh hanya didasarkan
pada harganya yang murah saja tetapi juga harus memperhatikan faktor
kemampuan dan bonafiditasnya. Hal tersebut sej alan dengan apa yang disyaratkan
oleh ISO 9002 klausul 4.06 yang menyebutkan bahwa penunjukan sub-kontraktor
atau pemasok harus melalui seleksi, baik terhadap kemampuan teknis, keuangan

maupuil manaj emennya.
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Apabila penilaian telah dilakukan, maka sub-kontraktor dan pemasok
yang memenuhi persyaratan didata di dalam Daftar (“approved list™). Hal tersebut
sejaian dengan apa yang disyaratkan di dalam 1SO 9002 paragraf ke-4.6.2.a.
Ketetapan lain yang dipersyaratkan oleh ISO 9002 di dalam Elemen Pembelian ini
adalah perihal keharusan kontraktor untuk memberikan penjelasan yang
mendetail mengenai persyaratan pekerjaan atau material yang diminta, serta

dituangkan di dalam kontrak sub-kontraktor atau dalam surat pemesanan.

2.3.3 FElemen ldentifikasi dan Mampu Telusur Produk (IMTP)

Interpretasi dari klausul ke 4.8 dari ISO 9002 ini bila diterapkan di
pekerjaan beton bertulang adalah bahwa beton harus dibeni identifikasi sejak
saat ready mix datang, saat pengecoran, saat pembuatan benda uji, hingga saat
pengetesan benda uji. Identifikasi ini akan sangat berguna manakala hasil uj:
beton ternyata ada penyimpangan dari yang telah disyaratkan, kontraktor aengan

mudah dapat mencari dan menelusuri letak serta asal beton yang dipakai.

2.3.4 Elemen Pengendalian Proses

[SO 9002 klausul ke 4.9 menyebutkan sebagai berikut: ** Bila kekurangan
proses hanya bisa dilihat setelah produk dipakai, maka proses harus memerlukan
pemantauan dan pengendalian parameter proses secara berkesinambungan untuk
memastikan bahwa persyaratan yang ditentukan dipenuhi”. Sehubungan dengan
hal tersebut, pekerjaan beton bertulang masuk ke dalam kategori proses yang

dimaksudkan oleh ISO 9002 di atas, karena ketidaksesuaian mutu di dalam beton
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bertulang, semisal kuat tekan yang tidak memenuhi persyaratan, baru dapat
diketahui melalui uji kuat desak sampel yang mana beton telah selesai dikerjakan.

Prinsip di dalam elemen pengendalian proses ini adalah bagaimana
kontraktor mampu menjamin bahwa suatu produk beton bertulang harus diproses
secara terencana dan terkendali. Supaya bisa terkendali, harus dibuat instruksi
kerja untuk setiap tahap pekerjaan beton bertulang dan dilakukan “monitoring”

terhadap langkah demi langkah langkah pekerjaan (Harbunangin, 1995).

2.3.5 Elemen Inspeksi dan Pengujian

ISO 9002 klausul ke 4.10 mensyaratkan untuk dilaksanakannya Inspeksi
dan atau pengujian terhadap barang material yang datang baik dari pemilik proyek,
pemasok maupun sub-kontraktor sebelum material penyusunan beton bertulang
tersebut diproses.

Menurut Karyono (1997), material-material yang diinspeksi yang berkaitan
dengan pekerjaan beton bertulang adalah semen, pasir cor, batu pecah, air kerja,
besi beton, kayu acuan, multiplek dan bahan tambah (“additive”). Kriteria
penerimaan dari material tersebut harus ada dalam Rencana Mutu kontraktor.

ISO 9002 klausul 4.10 juga menyebutkan bahwa proses pekerjaan harus
dilaksanakan inspeksi dan atau pengujian di dalam setiap rangkaian kegiatannya.
Sehubungan dengan itu, pekerjaan beton bertulang juga mempunyai rangkaian
kegiatan yang terdirl atas pekerjaan acuan, pekerjaan pembesian dan pekerjaan

pengecoran.
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Lebih lanjut ISO 9002 juga menyebutkan apabila di dalam inspeksi
ditemukan adanya ketidaksesuaian di dalam salah satu tahapan pekerjaan,
kontraktor harus menghentikan pekerjaan selanjutnya dan menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan menggunakan elemen pengendalian produk yang

tidak sesuai (1SO 9002 klausul ke 4.13).

2.3.6 Elemen Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

Bila dari Inspeksi dan Pengujian produk beton yang dihasilkan ternyata
menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan persyaratan, maka produk tersebut
harus dikendalikan dengan elemen ini. Sebab bila hasil beton tersebut tidak
dikendalikan, kemungkinan produk tersebut akan sampai ke pemilik proyek dan
mengakibatkan ketidakpuasan bagi pemilik proyek. Tindak lanjut yang dilakukan
apabila terjadi preduk beton bertulang yang tidak sesuai adalah :
1. produk diperbaiki untuk memenuhi persyaratan yang ditentukan (“rework”),

2. produk dapat diterima dengan persetujuan pemberi kerja (“use as it”),

(V3

produk digunakan untuk keperluan lain (“down grade™),

4. produk dibongkar (“rejected”).

2.3.7 Elemen Audit Mutu Internal (AMI)

Flemen ini bertujuan untuk menilai apakah kegiatan manajemen mutu
telah dilaksanakan secara efektif dan hasil produk betonnya memenuhi rencana
mutu yang telah ditetapkan. Untuk mencapai keberhasilan Audit Mutu Internal ini
ISO 9002 klausul ke 4.17 mensyaratkan: “Audit Mutu Internal harus dilaksanakan

oleh individu yang tidak terlibat atas kegiatan yang sedang di audit”. Penafsiran




dari klausul tersebut adalah Audit Mutu Internal harus dilaksanakan oleh individu
yang benar-benar “independent”. Pelaksanaan AMI secara “cross audit” atau audit
silang antar cabang atau wilayah akan lebih menjamin tercapainya maksud

tersebut (Wiryodiningrat, 1997).




BAB III

PELAKSANAAN, HASIL, DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Proyek Pembangunan Gedung Fakuitas Psikologi
UNDIP dan di kantor Waskita Karya wilayah Semarang. Proyek ini merupakan
pembangunan tahap I yang merupakan % dan luasan bangunan sesungguhnya.
Struktur bangunan menggunakan konstruksi beton bertula-ng dengan total volume
beton 305 m’ dan volume besi beton 60.500 kg Tinjauan lapangan dilakukan di
proyek pada minggu ke-empat bulan Februari 1999. dengan kegiatan melakukan
pengamatan terhadap pelaksanaan pekerjaan beton bertulang di proyek. Sesudah itu,
tinjauan administratif dilakukan di kantor wilavah pada minggu ke-dua bulan
September 1999 dengan kegiatan melakukan pengumpulan dokumen-dokumen dan
data yang diperlukan. Pejabat yang ditemui di proyek adalah mereka yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan elemen-elemen tertentu seperti kepala proyek,
kepala lapangan, kepala logistik, dan sebagainya. Sedangkan di kantor wilayah,
pejabat yang ditemui adalah Kepala Pengendalian Mutu.

Cara melakukan penelitian 1ni dititikberatkan pada dokumentasi vaitu suatu
penelitian yang bersumber pada data, dokumen-dokumen dan catatan-catatan
kegiatan, disamping juga observasi di lapangan.

Dokumen vang diteliti adalah prosedur mutu, rencana mutu, instruksi kerja
dan catatan mutu. Prosedur mutu adalah pembakuan kegiatan-kegiatan yvang perlu
untuk menjamin agar mutu pekerjaan selalu konsisten. Rencana mutu adalah

dokumen vang memuat rencana kerja untuk dapat mewujudkan ket@patan mutu hasil
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pekerjaan di proyek. Instruksi kerja adalah penjabaran langkah-langkah kerja yang
mengatur cara pelaksanaan suafu kegiatan secara rinci. Catatan mutu adalah semua
catatan yang berkaitan dengan penerapan instruksi kerja dan prosedur sistem
manajemen mutu.
3.2 Hasil dan Analisis Data Penelitian

Pada penulisan ini, data hasil penelitian disatukan dengan analisis, untuk
analisis dilakukan dengan cara memeriksa kesesuaian antara pelaksanaan mutu di
proyek dengan rencana mutu proyek dan kesesuaian antara rencana mutu proyek dengan
prosedur mutu PT. Waskita Karya (lampiran I), kemudian dasar penentuan skor
mengambil dari Minawati (1999) seperti pada Tabel 3.1 di bawah 1m.

Tabel 3.1 Da§ar/Peuentuan Skor

No | Dokumen/Prosedur Tertulis Penerapan Skor
1. | Belum ada Belum ada 0
2. | Belum ada Ada tetapi masih kurang 2,5
3. | Ada tetapi masth kurang Belum ada
4. | Belum ada Ada dan sudah memadai
5. | Ada tetapi masih kurang Ada tetapi masih kurang 5
6. | Ada dan sudah memada Belum ada
7. | Ada tetapi masih kurang Ada dan sudah memadai
8. | Ada dan sudah memadai Ada tetapi masih kurang 7,5
9. | Sudah memadai Sudah sesuai dengan prosedur 10

Rata-rata skor untuk tiap elemen yang diteliti kemudian diplot pada suatu
diagram (Gambar 3.1). Diagram tersebut mempunyai nilai terendah 0 dan nilai tertingg

10, semakin tinggi nilainya menunjukkan penerapan ISO 9002 semakin baik.
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Contoh dari Diagram tersebut seperti pada gambar 3. 1di bawah inr:

il

Gambar 3.1 Contoh diagram hastl penilaran

—

M
0l

i

Nilai rata-rate

s

blemen

3.2.1 Elemen Rencana Mutu (Klausul ke 4.2B dari ISO 9002)
1. Prosedur
Di dalam prosedur mutu disebutkan bahwa rencana mutu dibuat untuk membantu

Kepala Proyek dalam menetapkan persyaratan mutu pekerjaan yang harug dipenuhi
sesuai dengan kontrak dan mengendalikan pemenuhan persyaratan tersebut.
Pembuatan rencana mutu yang disyaratkan oleh prosedur mutu PT. Waskita Karya
(seperti yang tertera pada lampiran IL1 - IL5) harus mencakup:

a. daftar distribusi dokumen rencana mutu,

b. wuraian tentang proyek,

¢. organisasi proyek,

d. organisasi lapangan,

e. administrasi proyek,

f jadual pelaksanaan pekerjaan,

g garis besar pekerjaan,

h. rincian mutu pekerjaan,

i. rencana inspeksi dan pengujian.




2. Realisasi

Dokumen Rencana Mutu telah di distribusikan kepada pejabat proyek UNDIP.

Penerima dokumen disajikan dalam tabel di bawah 1ni.

Tabel 3.2 Daftar Penerima Dokumen Rencana Mutu

No Nama

Jabatan

1 | Indra Jaya Kusuma
2 | M. Madkhan
Yayan S.

LI

Budionoto
Drs. Tata S.
Kustopo
Sigit S.

Ir Widhtana

O o0 NNy b

Ir Samsudin

KAPM /KATEK
KEPALA PROYEK
PELAKSANA
PEGAWAI/KEUANGAN
LOGISTIK / PERALATAN
PELAKSANA
PELAKSANA
KABAG JAMINAN MUTU
KABAG P3

Susunan Organisasi Lapangan disajikan dalam bagan di bawah ini.

Kepala Proyek

Pegawai dan KAPM

Keuangan

LOG-LAT KATEK

Pelaksana

Pelaksana

Pelaksana

Gambar 3.2 Bagan Organisasi Lapangan

Garis Besar Mutu pekerjaan yang berkaitan dengan ltem pekerjaan beton

bertulang disajikan dalam Tabel 3.3.




Tabel 3.3 Garis Besar Mutu Pekerjaan Beton Bertulang

No | Sub Item Pekerjaan Dokumen Sumber Jenis Pengendalian Mutu
Persyaratan Mutu

1 Pekerjaan Beton RKS Inspeksi, witness point, Test

2 Pekerjaan Penulangan RKS Inspeksi, witness point, Test

3 Pekerjaan Acuan RKS Inspekst, witness point

Rincian Mutu pekerjaan untuk Item pekerjaan Beton Bertulang disajikan
dalam Tabel3.4 di bawah int.

Tabel 3.4 Rincian Mutu Pekerjaan Beton Bertulang

No | Sub Item Pekerjaan Dokumen Sumber Inspeksi dan Pengujian
Persyaratan Mutu
Jumlah Persetujuan
Pemberi Kerja
1 Pekerjaan Beton RKS 1i-(14-16) 3 Ya
2 Pekerjaan Penulangan RKS 111-(14-16) 3 Ya
3 Pekerjaan Acuan RKS 111-(14-16) 3 Ya

Rincian Inspeksi dan Pengujian untuk Item Pekerjaan Beton Bertulang
disajikan dalam Tabel 3.5 di bawah ini.

Tabel 3.5 Rincian Inspeksi dan Pengujian Pekerjaan Beton Bertulang

No | Sub Item Pekerjaan Inspeksi dan Pengujian Penanggung Jawab
Jenis Waktu
1 |Pekerjaan Beton - Campuran  |Sebelum, selama| Pelaksana dan KAPM
- Kuat Tekan dan sesudah
- Kerataan
2 [Pekerjaan - Kuat Tarik |Sebelum, selama| Pelaksana dan KAPM
Penulangan - Ukuran dan sesudah
- Posisi
3 [Pekerjaan Acuan - Posisi Sebelum dan Pelaksana dan KAPM
- Kelurusan

selama




Setelah diadakan penelitian mengenai apa yang ada di prosedur mutu dan apa
yang terealisir, dengan mengacu pada kriteria penilaian pada Tabel 3.1, maka untuk
hasil penelitian dan penilaian disajikan dalam tabel di bawah int.

Tabel 3.6 Daftar Penilain Elemen Rencana Mutu

No Obyek yang diteliti Prosedur | Realisasi | Skor

It

Rencana muty meliputi © Memadai Sesuai 10
a. uraian tentang proyek,
b. organisasi proyek,
¢. organisasi lapangan,
d. administrasi proyek,
e. jadwal pelaksanaan pekerjaan,
f garis besar mutu pekerjaan,
g rincian mutu pekerjaan,

h. rincian inspeksi dan pengujian.

2 | Pendistribugian dan pengendalian rencana Memadai Sesuai 10
mutu,

3. | Kesesuaian rencana mutu dengan dokumen Memadai Sesual 10
kontrak.

4 | Kesesuaian rencana mutu dengan prosedur | Memadai Sesuai 10

glemen-elemen mutu yang lam.

Jumlah skor : | 40

Dari tabel di atas, skor rata-rata untuk penelitian Elemen Rencana Mutu adalah:

Mean= 2% _ 10

4




3.2.2 Elemen Pembelian ( Klausul ke 4.6 dari ISO 9002)
D1 dalam prosedur mutu di terangkan bahwa tujuan dari elemen pembelian ini
adalah untuk mengatur proses pembelian dalam rangka pengadaan barang dan jasa

yang mutunya dipersyaratkan dalam kontrak.

1. Prosedur Seleksi Pemasok / Sub-kontraktor Baru

Prosedur ini di gunakan untuk menyeleksi pemasok yang akan memasok barang
langsung dan menyeleksi sub-kontraktor yang akan memasok jasa untuk kepentingan
proyek. Tujuannya adalah untuk menjamin agar mutu barang/jasa yang diserahkan
pemasok/sub-kontraktor, sesuai dengan spesifikasi. Untuk penyeleksian
menggunakan tabel di bawah ini.

Tabel 3.7 Prosedur Penilaian untuk Seleksi Pemasok/Sub-kontraktor Baru

No | Bidang Penilaian | Obyek Penilaian Rincian Nilai
Maks.
1. | Sistem - Sertifikat ISO 9000 | - Masih berlaku
Manajemen Mutu | atau yang lain dengan nomor
sertifikat 15
- Methode Kerja - Menjamin
pemastian mutu 10
+ Company Profile - Ada tertulis dan
lengkap 5
2. | Fasilitas +Workshop/Gudang  } Luas/Kapasitas* 10
(Pabrik/work shop, | /Quarry - Jumlah* 5
quarry, armada - Angkutan/peralatan + Kemampuan/Kapa-
angkutan ) sitas™ 5
3. | Kemampuan - Kemampuan - Setiap 10 % kredit
Pengadaan memberi kredit diberi nilai 3
sampai .......% - Kredit 50 %
terhadap kontrak keatas 15
- Jangka waktu - Setiap 1 bulan
kredit kredit diberi nilai
2,5
- 4 bulan atau
lebih 10




4. | Pengalaman

Jumlah referensi

terakhir

pekerjaan sejenis
dalam satu tahun

- Setiap satu surat
referensi diberi
nilai 2.5

- Untuk 10 surat
atau lebih

25

*Sisa kemampuan untuk melayani Waskita

2. Prosedur Evaluasi Rekanan

Prosedur ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja rekanan dalam realisasi

pengadaan barang/jasa. Tujuannya adalah agar mutu barang/jasa yang diserahkan

rekanan tetap sesuai dengan spesifikasi. Untuk mengevaluasian menggunakan Tabel

3.8 di bawah in1.

Tabel 3.8 Prosedur Penilaian untuk Evaluasi Bonafiditas Rekanan

No. Bidang
penilaian

Objek penilaian

Rincian/detail

Nilai
maks.

1. | Sistem
Manajemen
Mutu

- Sertifikat ISO
9000 atau
yang lain

- Methode kerja

Masih berlaku,
lengkap dengan nomor
sertifikat

Lengkap tertulis
Kecepatan memenuhi
permintaan/menangani
keluhan

15

10

b

Harga

- Harga

- Cara
pembayaran

Sama dengan APP
dinilai 10 seterusnya
setiap penurunan 1 %
diberi nilai 1

D1 bawah App 5 %
atau lebih besar
Pembayaran Cash
diberi nilai 4 dan
seterusnya setiap 1
bulan kredit diberi
nilai 2

Jangka waktu lebih
besar 3 bulan

15

10




J

3. | Teknis

Kecocokan
terhadap spesific

Jumlah tolakan: ‘
- Penolakan nol kali 1
- Selanjutnya setiap |
kali penolakan
dikurangkan nilai 5
sampai nilai terendah
adalan nol

th

4| Pengiriman

- Ketepatan
waklu

- Keutuhan

Keterlambatan:

- Tidak pernah tertambat 10

- Selanjutnva setiap
keterlambatan | 9%

saapal nilai
adalah nol

Kerusakan:

- Diterima tanpa
kerusakan

- Selanjutnva sctiap
kerusakan 1 %
dikurangt nilainva
schesar 1 sampat n

N

wn

Administrasi

U‘
W

n

(5]

kapan

- Fakuur pajak cepat
diserahkan

- Petugas administrasi
ada

- Keanggotaan Asosiasi
perusahaan sejenis

- Kemudahan dihubungi

)

LI
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6. | Pen

ralaman

s
[5)

Jumlah referensi
pekerjaan sejenis
dalam 1 tahun
terakhir

- Surat referensi 5 atau |

lebih 10

- Selanjutnya setiap i
kekurangan 1 referenst !
dikurangi nilai 2 |
sampai nilai terendah |
adalah nol |

Prosedur mutu yang lain yang berkaitan dengan elemen pembelian ini tertera pada —

Lampiran IL6 — I1.8

3. Pelaksanaan

Dari hasil evaluasi di atas, maka pemasok/sub-kontraktor yang memenuhi

kriteria dimasukkan dalamDaftarRekanan Waskitf DRW) seperti di bawah ini




Tabel 3.9 Daftar Rekanan Waskita
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No Nama Pemasok Jenis Barang / Jasa Alamat
1 | Bumi Jaya Pasir Muntilan JI Kaligawe Semarang
Pasir Pasang
Koral
Batu Belah
Split
2 | Langgeng Mulya Pasir Muntilan J Tanah Mas Semarang
Pasir Pasang
Koral
Batu Belah
Split
3 | Sumber Pawon Kayu dalam berbagai jenis | JI Majapahit Semarang
dan ukuran
4 | Gunung Cipta Kayu dalam berbagai jenis | JI Majapahit Semarang
dan ukuran
5 | PT. Arumbai Sarana Muitiplek dalam berbagai | JL Kaligawe Semarang
Graha jenis dan ukuran
6 | PT. Jaya Readymix Beton Readymix JL Kaligawe Semarang
7 | PT. Dharma Niaga Besi Beton (produk HANIL) | Yogyakarta

Pelaksanaan dari

prosedur seleksi

pemasok atau sub-kontraktor dan

pelaksanaan oleh prosedur evaluasi Rekanan ada pada lampiran OI. Untuk

ringkasannya ditabelkan di bawah ini:

Tabel 3.10 Pelaksanaan seleksi Pemasok atau sub-kontrakator baru

No | Bidang Penilaian Nama Pemasok atau sub-kontraktor baru
1 2 3 4 5
I | Sistem Manajemen Mutu 10 10 10 10 10
2 | Fasilitas 15 15 11,7 13,3 15
3 | Kemampuan Pengadaan 20 233 16 11,7 15
4 | Pengalaman 17 20 11,7 16 20
Total Nilai 62 68.5 54,4 51 50




Keterangan

1. UD Mulia 4. UD Sentosa Aji

2. UD Langgeng Mulyo 5. UD Matrial Jaya

3. UD Berkah

Tabel 3.11 Pelaksanaan evaluasi Rekanan
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Bidang Penilaian Nama Pemasok atau Sub-kontraktor
1 2 3 4 5 6
1 | Sistem Manajemen Mutu | 15 11,7 15 15 15 15
2 | Harga (cara pembayaran) | 18,3 | 13,3 20 25 20 25
3 | Teknis 14,7 | 14,7 10 10 10 10
4 | Pengiriman 10,7 | 10,7 15 14,7 14 15
5 | Adminitrasi 6 6 7.7 5,3 10 5,7
6 | Pengalaman ic 10 10 10 10 10
Total Nilai 7471 747 | 717 80 79 | 80,7
Keterangan

1. PK Gunung Jaya
2. TB Moch Yunus
3. PT Bumi Jaya

4. UD Sumber Pawon
5. PT Arumbai Graha Satrama
6. UD Dharma Niaga

Nilai total dari tabel-tabel diatas dikelompokan menurut ketentuan yang ada

dalam prosedur mutu seperti dibawah 1ni :

0-60  =tidak dipakai

61 -75 = dicoba dan didata dalam Daftar Rekanan Waskita dengan tetap

mengadakan pemantauan kinerjanya. Apabila dalam

evaluasi

selanjutnya tidak menunjukkan peningkatan kinerja maka “supplier”

atau sub-kontraktor tersebut dikeluarkan darit DRW
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76 — 100 = dipakai dan didata dalam Dafftar Rekanan Waskita kemudian
disyahkan oleh kantor cabang atau wilayah untuk bisa didistribusikan
ke proyek-proyek yang membutuhkan.

Tabel dibawah berikut in: adalah rekapitulasi dari hasil penilaian terhadap “supplier”

dan sub-kontraktor.

Tabel 3.12 Rekapitulasi Hasil Penilaian Sub-kontraktor/ “Supplier”

No Nama Perusahaan Nilai Keterangan
1 | PK. Gunung Cipta 74,7 di coba

2 | TB. Moch Yus 77,0 di pakai

3 | PT. Bumi Jaya 77,7 di pakai

4 | UD. Sumber Pawon 80,0 di pakai

5 | PT. Arumbai Graha Satrana 79,0 di pakai

6 | UD. Mulia 62,0 di coba

7 | UD. Langgeng Mulyo 68,3 di coba

8 | UD. Berkal: 54,4 tidak di pakai
9 | UD. Sentosa Aji 51,0 tidak di pakai
10 | UD. Matrial Jaya 50,0 tidak di pakai
11 | UD. Dharma Jaya 80,67 di pakai

4. Penilaian Terhadap Elemen Pembelian
Untuk menilai pelaksanaan elemen pembelian ini secara keseluruhan apakah

efektif atau tidak, disajikan dalam tabel dibawah ini.




Tabel 3.13 Penilaian Elemen Pembelian

No Obyek yang ditelii Prosedur Penerapan Skor
1 | Seleksi terhadap pemasck dan sub- Sudah Sesuai 10
kontraktor baru memadai prosedur
2 | Evaluasi terhadap Rekanan Sudah Ada tapi 7.5
memadat kurang v
3 | Pendokumentasian dan pendistribu - Sudah Sesuat 10
sian DRW (Daftar Rekanan Waskita) | memadai prosedur
4 | Penilaian tahunan DRW Sudah Sesuai 10
inemadai prosedur
5 | Pengarsipan formulir dan surat Sudah Sesuat 10
peringatan memadai prosedur
Jumlah skor = 475

Dari tabel di atas, hasil skor untuk elemen pembelian adalah:

Mean= 475 _ 9.5
5

3.2.3 Elemen Identifikasi dan Mampu T elusur Produk

Prosedur mutu PM 08 (Lampiran 119 — IL10) mensyaratkan supaya dilakukan

pengidentifikasian dan pencatatan — pencatatan yang saling berkaitan dengan tahapan

proses pelaksanaan suatu item pekerjaan untuk hasil pekerjasn yang syarat

penerimaannya mengharuskan mampu telusur.

Di proyek UNDIP ini, item pekerjaan yang syarat penerimaannya mengharuskan

mampu telusur adalah pekerjaan beton. Proyek telah melaksanakan prosedur -

prosedur tersebut dan telah melakukan pencatatan — pencatatan untuk mampu telusur

yang meliputi mampu telusur bahan masuk (lamp.IV.1 - IV.2), mampu telusur benda uji
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(lamp. IV.3), mampu telusur hasil uji (lamp. IV.4 - IV.5) dan mampu telusur proses
(lamp. IV.6 - TV.7).
Selanjutnya untuk menilai pelaksanaan elemen ini apakah efektif atan tidak

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.14 Penilaian elemen identifikasi produk dan ketelusurannya

Obyek yang dinilal Prosedur Tertulis Penerapan Skor

1. Mampu telusur bahan masuk
a Identifikasi “Truck Mixer” Sudah memadai Sesuai prosedur 10
b. Sumber beton / pemasok Sudah memadai Sesuai prosedur 10
¢. Waktu penerimaan beton Sudah memadat Sesuai prosedur 10
d. Hasil verifikasi pemenuhan

syarat penerimaan “‘slump”

beton Sudah memadai Sesuai prosedur 10
e. ldentifikasi personil yang

melakukan verifikasi Sudah memadai Sesuai prosedur 10
f Volume beton yang diterima Sudah memadai Sesuai prosedur 10
g Lokasai pengecoran Sudah memadai Sesuai prosedur 10
2 Mampu telusur benda uji
a. Identifikasi benda uji yang

mewakili bahan / produk yang

diterima Sudah memadat Sesuai prosedur 10
b. Penanggung jawsab pengadasn

benda uji Sudah memadat Sesuai prosedur 10
c. Identifikasi persyaratan dan

jumlah benda wi Sudah memadai Sesuai prosedur 10
d. Tanggal pembuatan benda uji Sudah memadai Sesuai prosedur 10
3. Mampu telusur hasil uii

benda upt |
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Identifikasi benda uji

. Laboratorium yang melakukan

pengujian

Identifikasi catatan hasil uji
dari laboratorium

. Identifikasi metode pengujian
Identifikasi persoml yang
menghadiri pengujian

Syarat penerimaan yang
berkenaan dengan pengujian
Mampu telusur proses

Identifikasi pelaksana dan

pengawas

Identifikasi alat yang
digunakan

Identitikasi kondisi cuaca
Identifikasi waktu
pelaksanaan

Identifikasi detail lokasi
pekerjaan

Identifikasi pengakhiran
pekerjaan terkait
Identifikasi lampiran-
lampiran

Identifikasi
rawatan/perlindungan hasil
pekerjaan

Sudah memadat

Sudah memadai

Sudah memadai
Sudah memadai

Sudah memadati

Sudah memadai

Sudah memadai

Sudah memadai
Sudah memadai

Sudah memadai

Sudah memadai

Sudah memadai

Sudah memadai

Sudah memadai

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

10

10

10
10

10

10

10

10
10

10

10

10

10

10

Mean= 240 _ 4
24




‘)
12

3.2.4 Elemen Pengendalian Proses (Klausul ke 4.9 dari ISO 9002)

Di dalam prosedur mutu disebutkan bahwa tujuan dari elemen ini adalah untuk
mengendalikan proses pelaksanaan pekerjaan dengan tindakan terencana agar hasil
pekerjaan memenuhi persyaratan yang ditentukan. PT. Waskita Karya telah membuat
instruksi kerja seperti pada tabel berikut supaya proses pelaksanaan pekerjaan beton
bertulang dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

Tabel 3.15 Instruksi Kerja Pemotongan Besi Beton

No Langkah Kerja

et

Pemotongan dilakukan dengan “‘bar cutter” atau gunting besi.

2 | Sebelum melakukan pemotongan harus sudsh dibuat daftar pemotongan dan
pembengkokan besi beton.

3. | Pemotongan besi beton harus sesuai dengan daftar pemotongan yang telah dibuat.

4. | Penumpukan besi beton yang telah dipotong harus diatur sesuai kelompok panjang dan
diameter besi beton.

Tabel 3.16 Instruksi Kerja Pembengkokan Besi Beton

No Langkah Kerja

1. | Pembengkokan dilakukan dengan “bar bender”.

2. | Pembengkokan besi beton harus sesnai dengan persyaratan.

3. | Penumpukan besi beton yang telah dibengkok harus diatur sesuai kelompok panjang
dan diameter besi beton.

Tabel 3.17 Instruksi Kerja Pemasangan Besi Beton

No Langkah Kerja
1. | Pelaksana maupun mandor memiliki gambar kerja.
2. | Pemasangan harus sesuai dengan gambar kerja / spesifikasi penulangan.
3. | Hubungan besi yang bersilangan harus diikat mati dengan besi bendard.
4. | Pengikatan dengan bendard minimal 3 kali putar dan arah ikatan ke arah dalam beton.




33

Tabel 3.18 Instruksi Kerja pra pengecoran

No Langkah Kerja
1. | Material untuk adukan beton telah siap dan jumlah kebutuhannya telah cukup.
2. | Dimensi bagian yang akan di cor sesuai spesifikasi atan gambar
3. | Inspeksi pembesian sudah dilakukan.
4. | Inspeksi acuan sudah dilakukan.
5. | Pembersihan lokasi yang akan di cor.
6. | “Water stop” untuk konstruksi yamg kedap air dipasang sesuai spesifikasi atan
gambar.
7. | “Opening” terpasang sesuai spesifikasi atan gambar
“Embeded” terpasang sesuai spesifikasi atau gambar
9. | Peralatan cukup dan siap operasi.
10. | Material pendukung dan material pelindung siap.
11. | Jumlah pekerja cukup

Tabel 3.19 Instruksi Kerja Pelaksanaan Pengecoran

Z
)

Langkah Kerja

=R RPN A

o
&

Proporsi adukan dilakukan .sesuai “mix design”.
Transportasi beton lancar dan terpelihara dari cuaca
“Slump” beton disetujui.

Volume pengecoran sudah dihitung.

Temperatur beton bisa dipakai.

Jumlah alat / cadangan cukup.

Penggunaan alat sesuai manual.

Tinggi jatuh beton diusahakan <1 m.

Pemadatan beton menggunakan “vibrator elektrik”.
Jumlah tenaga sesuai kebutuhan.




O 9002
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Tabel 3.20 Instruksi Kerja Finishing Pengecoran

No Langkah Kerja

Pelaksanaan leveling untuk kolom memakai alat “theodolit”.

1
2
3. | Pekerja yang ada cukup.
4

cukup
Dilakukan penggosokan ulang untuk mencegah retak permukasan.
Pembuatan tekstur permukaan beton.

“Curing” beton.

Pemasangan rambu (tali rafia) untuk melindungi beton selama proses pengecoran.

e 0 N o W

Melaksanakan finishing permukaan beton.

Pelaksanaan leveling untuk plat dan balok memakai alat “water pass” atau »theodolit.

Peralatan mesin / manual untuk mengahaluskan dan mengasarkan beton yang ada

Kelengkapan dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan elemen ini
adalah seperti tabel di bawah ini.

Tabel 3.21 Dokumen-dokumen Elemen Pengendali Proses

No Nama Dokumen Kelengkapan ]
1. | Bagan organisasi Lengkap
2. | Metode konstruksi Lengkap
3. | “Schedule” proyek Lengkap
4. | Jadual material Lengkap
5. | Jadual alat Lengkap
6. | Jadual tenaga kerja Lengkap
7. | Rencana mutu proyek Lengkap
8. | Anggaran pelaksanaan proyek Lengkap
9. | Tipe proyek Lengkap
10. | Risalah rapat “moving Inn” Lengkap
11. | Permintaan ijin pelaksanaan pekerjaan Lengkap
12. | Pelatihan bagi pelaksana Lengkap
13. | Instruksi kerja proses khusus Lengkap
14. | Rencana kerja mingguan Lengkap
15. | Risalah rapat mingguan intern Lengkap
16. | Pengadaan dan pemeliharaan alat konstruksi Lengkap

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat keefektifan pelaksanaan elemen ini

dilakukan penilaian seperti tabel berikut.
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Tabel 3.25 Prosentase Nilai Skor Elemen Inspeksi dan Pengujian

Skor (x) Frekuensi (f) fx %
5 2 10 3,24
7.5 20 150 48 38
10 15 150 48,38
N=37 X x=310 100

Mean = 310 _ 8,6
37

32.6 Elemen pengendalian produk yang tidak sesuai (Klausul ke 4.13 dari ISO

9002)

Hasil dari pelaksanaan inspeksi dan pengujian telah ditemukan beberapa

ketidaksesuaian produk maupun proses pekerjaan beton bertulang seperti pada tabel

berikut.

Tabel 3.26 Hasil Temuan Inspeksi

No Lokasi Pekerjaan Inspeksi Hasil Inspeksi
(lampiranV])

1 | Kolom lantai 2 Hasil cor kolom lantai 2 Ada sedikit pori — pori
AsA/7,8,9 yang besar
AsB/6,7
AsC/6,7,8
AsD/10
AsF/12,13,14

2 | Balok dan plat lantai 2 | Pengecoran balok dan plat | PT. Jayamix tidak
As A-G/7-10 lantai 2 mensuplai beton “Ready
As B-F/ 5-7 mx”’

AsB-F/10-14

3 | Balok lantai 3 Hasil cor balok lantai 3 Hasil agak menggelem
As A-G/7-10 bung
AsB-F/5-7

As B-F/10-14
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Prosedur mutu PT. Waskita Karya ( LampiranI1.15 - IL17 ) mensyaratkan

untuk mengadakan pencegahan supaya penyimpangan tersebut diatas tidak memasuki

proses berikutnya sebelum dilakukan perbaikan.

Data tentang ketidaksesuaian dan perbaikannya ditabelkan sebagai berikut.

Tabel 3.27 Data ketidaksesuaian Produk / Pekerjaan Beton

No | Ringkasan Lokast Nama Ringkasan Keputusan
ketidaksesuatan Penyelidik | tindak lanjut Verifikast
1 | Adapori-pori yang Dibeberapa Johan Permukaan Hasil sudah
agak besar pada kolom lantai 2 beton diplester | bagus, bisa
hasil cor dengan dilakukan
campuran 1:3 | finising
2 | Pekerjaan cor Balok dan Johan Segera mencari | Telah diganti
tertunda karena PT. | pelat lantai 2 supplier sementara
Jayamix gagal pengganti dengan PT.
mensuplai beton Varia Usaha
Beton
3 | Hasil agak Balok/pelat Amat Bagian Hasil sudah
menggelembung lantai 3 menggelembung | sesuai
digerinda
kemudian
diplester

Untuk mengetahui tingkat keefektifan pelaksanaan elemen ini maka diadakan

penilaian seperti tabel berikut.
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Tabel 3.28 Penilaian Elemen Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

No Obyek yang diteliti Prosedur Penerapan Skor

1 | Penunjukan personil untuk melaku- Sudah memadai | Sesuai prosedur | 10
kan penyelidikan.

2 | Pelaksanaan penyelidikan terhadap Sudah memadai | Sesuai prosedur | 10
ketidaksesuaian dan usulan tentang
tindak lanjut.

3 | Penentuan “rework”, “use as it”, Sudah memadai | Sesuai prosedur | 10
“down grade”, atau “rejected”.

4 | Persetnjuan pemilik proyek tentang Sudah memadai | Sesuai prosedur | 10
point 3.

5 | Verifikasi produk yang telah Sudah memadai | Sesuai prosedur | 10
diperbaiki.

6 | Pembahasan ketidaksesnaian dalam | Sudah memadai Sesuai prosedur | 10
rapat manajemen.

7 | Dokumentasi untuk semua kegiatan | Sudah memadai Sesuai prosedur | 10

tersebut d1 atas.

Mean=zg =10
7

3.2.7 Elemen Andit Mutu Internal (Klausul 4.17 dari ISO 9002)

Dalam hal ini diteliti apakah kontraktor melaksanakan kegiatan audit mutu

internal secara benar sesuai yang disyaratkan oleh prosedur mutu seperti pada

LampiranIl. Dokumentasi pelaksanaan Audit Mutu Internal yang dilakukan oleh PT.

Waskita Karya terhadap proyek ini adalah seperti pada tabel berikut ini.




Tabel 3.29 Jadual Pelaksanaan Audit Mutu Internal
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|
|
a
|
|

No Kegiatan Waktu
1 | Program / Rencana Audit Minggu ke III - Febuari 1999
(1 kali)
2 | Pelaksanaan Audit 27 Februari 1999
3 | Rencana Pemeriksaan Ulang 3 Maret 1999
4 | Realisasi Pemeriksaan Ulang 12 Maret 1999

Kelengkapan dokumentasi yang lain seperti lingkup andit dan Laporan temuan

andit disajikan dalam Tabel 3.30 di bawah ini.

Tabel 3.30 Lingkup Audit Mutu Internal

No Dokumentasi Keterangan
1 | Lingkup Audit / Daftar prosedur-prosedur
yang diandit Lengkap
2 | Nama-nama “Auditor” Lengkap
3 | Nama-nama “Auditee” Lengkap
4 | Jabatan “Auditee” Lengkap
Tabel 3.31 Laporan Temuan Audit Mutu Internal
No Dokumentasi Keterangan
1 | Jenis penyimpangan Ada
2 | Uraian penyimpangan Ada
3 | Nama dan tanda tangan ‘Auditor’ Ada
4 | Nama dan tanda tangan ‘Auditee’ Ada
5 | Rencana perbaikan dan pencegahan Ada
6 | Hasil pemeriksaan ulang Ada

atan tidak, maka penilaian disajikan pada tabel di bawah ini.

Untuk menilai apakah elemen Audit Mutu Internal ini dijalankan dengan efektif



Tabel 3.32 Penilaian Elemen Audit Mutu Internal

52

No | Obyek yang dinilai Prosedur Pelaksanaan skor
1 | Frekuensi Audit Mutu Internal [Kurang memadai | Ada tapi kurang 5
2 | Jadual Audit Mutu Internal

telah diketahui oleh “Auditee” | Memadai Sesuai 10

Penetapan tim “Auditor” Memadai Sesuai 10
4 | Audit Mutu Internal dilakukan

oleh personil yang Independen Belum memadai | Ada tapi kurang 2,5
5 | “Auditee” memahami

penyimpangan yang terjadi Memadai Sesuai 10
6 | “Auditee” yang bertanggung-

jawab dibidang itu melakukan

perbaikan atas penyimpangan

yang terjadi Memadai Sesuai 10
7 | Pemeriksaan ulang atas hasil

perbaikan dari temuan

“Auditor” Memadai Sesuai 10
8 | Dokumentasi untuk semua

L kegiatan tersebut di atas Memadai Sesuai 10

Dari hasil penelitian seperti diuraikan dalam tabel di atas, selanjutnya prosentase

masing-masing skor ditabelkan di bawah ini.

Tabel 3.33 Prosentase Nilai Skor Elemen AMI

Skor (x) Frekuensi ( f) fx %
2.5 1 25 3.70
5 1 b 7,40
10 6 60 88,90
N=8 67,5 100




Mean =

If .x _ 67,5

22 -8,4
N 8

3.2.8 Rekapitulasi Analisis Hasil Penelitian

pekerjaan beton bertulang seperti yang telah diuraikan di atas, disajikan dengan tabel
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Rekapitulasi dari hasil penelitian terhadap tujuh elemen yang berkaitan dengan

dan diagram seperti pada Tabel 3.34 dan Gambar 3.3 di bawah ini

Tabel 3.34 Rekapitulasi Penilaian Semua Elemen

No | Prosedur Elemen Skor rata-rata (mean)
1 |PM2B Elemen Rencana Mutu 10
2 | PMO06 Elemen Pembelian 9.6
3 | PMO8 Elemen Identifikasi Produk dan

Ketulusuranya 10
4 | PMO9 Elemen Pengendalian proses 10
5 {PM10 Flemen Inspeksi dan pengujian 8,6
6 |PM13 Elemen Pengendalian produk yang 10
tidak sesuai
7 |PM17 Elemen Audit Mutu Internal 84
10 96 10 10 10
10 8.6 0.4
ST IEIT B L
CER 1 b
©
= 4 - B ) N ) R I
o
» 2 - S 0 B — - - ]
o y H
PM PM PM PM PM PM PM
402B 406 408 409 410 413 417

Gambar 3.3 Diagram Hasil Penilaian Elemen



Keterangan dari diagram di atas adalah sebagai berikut
Skor < 5 = pelaksanaannya tidak memuaskan

5 < skor < 10 = pelaksanaannya perlu ditingkatkan
Skor =10 = telah dilaksanakan dengan efektif
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BAB 1V

PEMBAHASAN

4.1 Flemen Rencana Mutu

PT Washkita Karva harus mengacu kepada prosedur-prosedur pembuatan dokumen
rencana mutu supava pembuatan dokumen rencana tersebut dapat terlaksana dengan
efektif. Prosedur-prosedur vang dimaksud adalah kesesuaian rencana mutu dengan RKS.
keseragaman cara pembuatan rencana mutu pada tiap provek, pengendalian distribusi.
rencana mutu konsisten dengan elemen audit mutu internal, pengendalian proses dan
inspeksi pengujian.  Dari tabel 3.6 dapat diketahui bahwa pembuatan dokumen rencana
mutu di proyek ini sudah benar atau efekuif, hal itu terbukt: dari semua ketentuan yang
disyaratkan dalam prosedur mutu sudah dilaksanakan

Syarat-syarat mutu beton bertulang di dalam dokumen rencana mutu seperti syarat
pekerjaan beton, penulangan dan acuan sudah mengacu kepada persyaratan dalam
dokumen kontrak atau RKS (seperti dapat dilihat pada Tabel 3.4). Dengan demikian
rencana mutu yang dipakai di proyek tidak bertentangan dengan RKS dan dapat dijadikan
sebagai acuan kerja untuk melaksanakan pekerjaan beton bertulang,

Seluruh dokumen rencana mutu yang ada pada setiap personil di proyek 1ni dalam
kondisi terkendali. Maksud terkendali adalah setiap ada perubahan atau revisi dokumen,
dokumen lama segera dapat ditarik dari peredaran dan diganti dengan dokumen baru
sehingga setiap ada kebijakan baru yang berkenaan dengan proyek dapat segera diketahu

oleh seluruh personil pelaksana proyek.
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Keefektifan pembuatan rencana mutu seperti tersebut diatas, akan sangat bermanfaat
bagi kepala proyek dalam menetapkan persyaratan mutu pekerjaan beton bertulang yang
harus dipenuhi sesuai dengan kontrak dan dalam mengendalikan pemenuhan persvaratan

tersebut.

4.2 Elemen Pembelian
PT Waskita Karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu vang berkaitan

dengan clemen pembelian supaya elemen ini dapat berjalan efektif dan mencapai sasaran.
Prosedur-prosedur vang dimaksud adalah seleksi pemasok atau sub-kontraktor baru,
evaluasi rekanan, pembuatan Daftar Rekanan Waskita (DRW) dan surat pemesanan. Dan
tabel 3.13 diketahui bahwa pelaksanaan elemen pembelian di provek ini belum berjalan
dengan efektif (pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan), karena dari prosedur-prosedur
yang disyaratkan masih terdapat prosedur vang belum dilaksanakan dengan sempurna.

Pada penelitian pelaksanaan seleksi pemasok atau sub-kontraktor baru ternvata telah
dilaksanakan dengan baik (dapat dilihat pada lamp.l.1). Bonafiditas pemasok material
seperti semen, pasir, split, kayu acuan dan yang lain telah dinilai. Penilaian bonafiditas
pemasok atau sub-kontraktor baru ini menjadi penting karena pelaksanaan pembelian di
proyek ini semua dilaksanakan melalui jasa pemasok atau sub-kontraktor sehingga apabila
seleksi ini tidak dilakukan dengan benar, maka tidak ada jaminan terhadap kualitas barang,
material maupun jasa yang dibeli.

Evaluasi terhadap rekanan diperlukan untuk menilai kinerja pemasok atau sub-
kontraktor lama yang berstatus telah menjadi rekanan PT Waskita Karya agar kinerjanya

tetap terjaga dengan baik terutama dalam memenuhi spesifikasi mutu barang atau material




yang dipasok. Dalam proyek ini terdapat satu rekanan kerja yang belum dilakukan evaluas
bonafiditas (lihat lamp. 1.1). akan tetapi jasa rekanan tersebut tetap dipakai sampai
pengerjaan bangunan selesai. Rekanan tersebut adalah pemasok beton “readymixed”. Hal
itu akan berpengaruh pada pasokan beton dari pemasok sekaligus berpengaruh terhadap
mutu akhir beton yang akan dihasilkan.

Daftar Rekanan Waskita (DRW) oleh PT Waskita karva telah dibuat dan
didokumentasikan. DRW tersebut mencakup nama-nama pemasok atau sub-kontraktor
vang telah diseleksi. Hal ini sesuai dengan prosedur mutu PM 06 avat 17 mengenai
persyaratan tentang pendokumentasian para pemasok vang terseleksi. Di samping itu 150
9002 klausul ke-4.6.2 juga telah menyebutkan sejumlah persyaratan tersebut. Adapun
fungsi DRW selain dapat didistribusikan kepada proyek yang membutuhkan jasa pemasok
atau sub-kontraktor juga bermanfaat untuk memudahkan dalam mengevaluast kinerja
rekanan yang namanya telah tercantum dalam DRW tersebut.

Surat pemesanan maupun dokumen Kkontrak antara PT Waskita Karya dengan para
pemasok atau sub-kontraktor telah dijelaskan secara mendetall mengenai persyaratan-
persyaratan pekerjaan maupun material yang diminta. Persyaratan tersebut seperti jumiah,
kualitas, spesifikasi dan lain-lain. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan kepastian agar
apa yang ingin dibeli oleh PT Waskita Karya dapat dipahami dengan jelas oleh para
pemasok atau sub-kontraktor sebelum order pesanan dikirim atau dikeluarkan.

Pelaksanaan elemen pembelian ini sebagian besar prosedur mutu sudah dilaksanakan

yaitu dengan dilakukan seleksi terhadap para pemasok atau sub-kontraktor baru, kemudian

sudah terdapat DRW yang telah didokumentasikan serta sudah ada penjelasan yang




60

mendetail mengenai pekerjaan atau material yang dipesan. Akan tetapi dalam pelaksanaan
prosedur evaluasi terhadap rekanan masih terdapat penvimpangan yang menyebabkan
elemen pembelian ini belum berjalan secara efektif. Terbukti dengan belum dilakukan

evaluasi terhadap pemasok beton “readvmixed™ vang dipakai.

4.3 Elemen ldentifikasi dan Mampu Telusur Produk

Dari tabel 3.14 dapat diketahui bahwa elemen init sudah berjalan dengan efektif
karena pelaksanaan kegiatan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dan prosedur
tersebut telah memadai, artinva telah sesuail dengan prosedur mutu PT. Waskita Karya.
Pelaksanaan elemen ini adalah dengan melakukan pencatatan-pencatatan formul}‘r mampu
telusur semenjak beton “Readymixed™ datang di lokasi proyek, pembuatan benda uji,
pengujian benda uji sampai kepada proses pengerjaan beton.

Cara mempergunakan formulir IMTP seperti yang ada dalam lampiran [V adalah
dengan membandingkan kuat tekan beton yang disyaratkan dengan kuat tekan hasil uji.
Apabila terdapat kekuatan beton di bawah syarat, dapat diketahui kode silinder benda uji
(IMTP 03), kemudian dari IMTP 02 dapat diketahwi nomor kendaraan truk mixer yang
membawa beton “Readymixed™ dan kapan benda uji tersebut dibuat. Dan IMTP 01 dapat
diketahui nama pemasok, kapan beton masuk, kesesuaian “slump” dan lokasi pengecoran.
Dari IMTP 04 dan gambar dapat diketahui letak elemen struktur yang bermasalah. Manfaat
elemen IMTP im selain dapat menelusuri produk dan pekerjaan beton seperti diatas juga
dapat digunakan sebagai referensi untuk penilaian kinerja pemasok terutama pemasok

beton “Readymixed”.
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4.4 Elemen Pengendalian Proses

PT Waskita Karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu vang berkaitan
dengan elemen pengendalian proses supaya elemen i dapat berjalan efektif dan mencapai
sasaran. Prosedur-prosedur vang dimaksud adalah pembuatan instruksi kerja dan
pengendalian pelaksanaan pada pekerjaan beton bertulang. Dari tabel 3.22 dapat diketahu
bahwa elemen ini telah berjalan dengan efektif sesuat dengan vang disyaratkan oleh
prosedur mutu. Hal itu terbukti dari keenam tahapan pekerjaan beton bertulang yang
meliputt pemotongan, pembengkokan, perangkaian besi serta pra pengecoran, saat
pengecoran sampai dengan pasca pengecoran, sudah dibuat instruksi kerja.

Pekerjaan pemotongan besi beton telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja
seperti tercantum dalam Tabel 3.15. Seperti sebelum pemotongan besi sudah dibuat daftar
pemotongan (“cutting list”), maka pemotongan besi beton dapat dihemat dengan
memanfaatkan sisa besi secara efisien. Setelah dilakukan pemotongan, letak penumpukan
besi beton diatur sesuai dengan kelompok panjang dan diameternya. Hal itu dilakukan
untuk menghemat waktu dalam pengerjaan lebih lanjut.

Pekerjaan pembengkokan besi beton telah sesuai dengan instruksi kerja seperti
tercantum dalam Tabel 3.16, dimana pekerjaan pembengkokan tersebut dilakukan dengan
alat “Bar Bender” yang menjadikan pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan lebih éepat.
Sudut-sudut bengkokan juga telah sesuai dengan persyaratan dalam spesifikas1 sehingga
antara beton dan tulangan diperoleh rekatan yang baik.

Pekerjaan perangkaian besi beton yang dilaksanakan telah sesuai dengan instruksi
kerja seperti yang tercantum dalam Tabel 3.17. Pekerjaan tersebut seperti hubungan besi-

besi yang bersilangan diikat mati dengan kawat bendrat sebanyak tiga kali putaran ke arah




dalam sehingga selama dilaksanakan pengecoran, tulangan tidak dapat menggeser dan
kawat ikat tidak mencuat keluar dari permukaan beton.

Pekerjaan pra pengecoran telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja sepert
vang tercantum dalam Tabel 3.18. Seperti pekerjaan pembersihan lokast yang akan dicor
dari kotoran seperti potongan kawat bendrat dan kavu. schingga kotoran tersebut ndak
melekat pada beton dan permukaan beton tidak kotor. Jumlah pekerja yang cukup juga
telah disiapkan agar pada saat pelaksanaan pengecoran tidak sampai kekurangan tenaga.

Pelaksanaan pengecoran telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja seperti
yang tercantum dalam Tabel 3.19. Seperti dalam pelaksanaan pekerjaan pengadukan
proporsinya sudah sesuai dengan “mix design” sehingga kuat tekan beton minimun yvang
disyaratkan (K2235) akan dapat terpenuhi. Transportasi beton dari pengadukan sampai ke
lokasi cor berjalan lancar, dengan demikian tidak akan terjadi pengerasan awal beton vang
tidak diinginkan. Beton terlindungi dari air hujan agar kadar air beton tidak berubah.
Tinggi jatuh beton tidak melebihi satu meter agar segregasi beton (pemisahan agregat

terhadap mortal semen) dapat dihindari.

Pelaksanaan pasca pengecoran telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja
seperti yang tercantum dalam Tabel 3.20. Seperti pekerjaan penggosokan ulang dilakukan
untuk mencegah retak permukaan beton, “curring” telah dilaksanakan untuk menghindar
dehidrasi (pengeringan) yang tidak sama antara bagian luar dan bagian dalam beton, tali
rafia telah dipasang untuk melindungi beton dan hal-hal yang tidak diinginkan dan agar

beton tidak dijadikan tempat berpijak para pekerja.
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4.4 Elemen Inspeksi dan Pengujian

PT Waskita Karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang berkaitan
dengan elemen inspeksi dan pengujian supaya dapat berjalan efektif dan mencapai sasaran.
Prosedur-prosedur vang dimaksud adalah melaksanakan inspeksi terhadap material
penyusun beton bertulang, proses pelaksanaan pekerjaan beton bertulang sampai kepada
hasil akhir. Dari tabel 3.23 dan 3.24 diketahui bahwa pelaksanaan elemen inspeksi dan
pengujian diproyek ini belum beralan dengan efekuf (pelaksanaannya masth perlu
ditingkatkan), karena dari prosedur-prosedur yang disyaratkan masih terdapat prosedur
yang tidak dilaksanakan dengan sempurna.

Inspeksi terhadap material dimaksudkan untuk melakukan pengamatan terhadap
material semen, pasir, split, kayu acuan, multiplex, air, bahan tambah (“additive™) dan besi
beton. Pengamatan dilakukan terhadap jenis, tipe, kualitas, pemasok dan jumlah matenial
agar sesuai dengan kriteria penerimaan yang telah ditetapkan dalam rencana mutu.
Sedangkan inspeksi terhadap pekerjaan beton bertulang adalah dengan melakukan
pengamatan terhadap pekerjaan acuan, pembesian, pengecoran dan hasil akhir agar sesuai
dengan kriteria penerimaan yang disyaratkan di dalam rencana mutu.

Inspeksi terhadap material semen telah dilakukan terhadap jenis, kemasan dan isi.
Dengan demikian dari hasil inspeksi ini dapat diketahui, bahwa jenis semen sudah sesuai
dengan kriteria yaitu semen dengan merk Nusantara, Gresik atau Tiga Roda. Kemasan
semen juga sudah sesuai dengan kriteria yaitu dalam keadaan baik dan asli dari pabrik. Isi
semen juga sesuai dengan kriteria yaitu tidak menggumpal. Dari hal tersebut diharapkan
beton yang dihasilkan akan berkualitas baik karena semen merupakan salah satu bagian

material yang penting untuk membuat beton.




64

Inspeksi terhadap cara penyimpanan semen tidak dilakukan di provek ini. Hal itu
berakibat pada tidak diketahui apakah penyimpanan semen selalu terpisah pada setiap
material datang dan juga tidak diketahui apakah penumpukan semen tidak melebihi
sepuluh lapis. Akibat hal-hal tersebut tidak diketahui, akan menyebabkan tidak ada
jaminan terhadap kualitas semen apabila di simpan di gudang dalam waktu yang relatif
lama.

Inspeksi terhadap material agregat yang terdir dari pasir dan batu pecah telah
dilakukan terhadap jenis dan kualitas fisik. Dengan demikian dapat diketahui, bahwa jenis
agregat sudah sesuai dengan kriteria penerimaan yaitu pasir dari daerah Muntilan dan batu
pecah dari daerah Pudak Payung. Kualitas fisik juga sudah sesuai dengan Kkriteria yaitu
bebas dari bahan organisme, humus dan lumpur. Agregat apabila mengandung bahan-
bahan tersebut akan berpengaruh buruk terhadap reaksi agregat dengan semen. Inspeksi
tidak dilakukan terhadap cara penyimpanan agregat yang mengakibatkan tidak diketahui
cara penyimpanan agregat yang benar sesuai dengan rencana mutu yaitu tiap agregat harus
disimpan secara terpisah dan tidak ditumpuk melebihi satu meter. Hal itu berakibat kualitas
agregat tidak terjamin.

Inspeksi terhadap besi beton telah dilakukan dengan baik karena meliputi ukuran,
kualitas fisik dan penyimpanan. Hasil inspeksi menunjukkah' kesesuaian dengan
persyaratan rencana mutu sehingga ada jaminan, bahwa bahan besi akan berfungsi dengan
baik yaitu mampu menahan beban tarik dalam struktur beton bertulang.

Inspeksi terhadap material acuan meliputi ukuran, pemasok dan kualitas fisik. Hasil
inspeksi menunjukkan kesesuaian dengan persyaratan rencana mutu. Dengan demikian

material acuan dapat digunakan untuk proses pembuatan beton bertulang. Dengan bahan




acuan yang sesuai dengan rencana mutu, maka ada jaminan terhadap penentuan bentuk dan
rupa konstruksi beton.

Inspeksi terhadap air tidak dilakukan yang mengakibatkan kualitas alr vang
digunakan tidak terjamin. Apabila ternyata air yang digunakan mengandung kotoran,
bahan organisme atau garam dapat mengakibatkan kekuatan beton vang dihasilkan menjadi
berkurang, rekatan beton dengan pasta juga berkurang atau mengakibatkan korost pada
tulangan beton.

Bahan tambah (“additive™) tidak dilakukan inspeksi, sehingga Ketepatan pemakaian
tidak terjamin. Pemakaian “additive” dalam pengecoran beton harus hati-hati dan dengan
pengawasan yang ketat. Oleh karena itu dengan tidak dilakukan inspeksi terhadap bahan
tambah ini dapat berakibat buruk pada sifat beton.

Inspeksi terhadap pekerjaan pembesian pada seluruh elemen struktur menunjukkan,
bahwa tulangan yang dikerjakan sudah sesuai dengan gambar kerja (“shop drawing”),
schingga pekerjaan pengecoran dapat dilaksanakan. Apabila pekerjaan tulangan vang
dikerjakan ternyata tidak sesuai dengan gambar kerja, maka pekerjaan tersebut harus
dihentikan untuk segera dilakukan perbaikan terhadap kedudukan, jarak. jumlah atau letak
tulangan agar sesuai dengan gambar kerja.

Pelaksanaan pekerjaan acuan telah dilakukan inspeksi dengan hasil vang sesuai
menurut persyaratan rencana mutu. Acuan telah dipasang dengan rapi, celah-celah pada
antara papan acuan telah ditutup rapat agar pada saat pengecoran dilakukan tidak ada air
yang keluar sehingga keropos pada beton dapat dihindar. Permukaan dalam dari acuan juga
telah diberi pelumas agar lekatan beton dengan acuan dapat dihindar, sehingga acuan

mudah dilepas.
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Pelaksanaan pekerjaan pengecoran telah diinspeksi. Elemen struktur yang dicor
dengan beton “redymixed” yaitu kolom, balok, plat, tangga dan konsol dengan beton yang
disuplai dari PT Jayamix. Hasil inspeksi menunjukkan, bahwa pada pengecoran balok dan
plat di lantai II, PT Jayamix telah gagal mensuplai beton yang mengakibatkan pekerjaan
pengecoran menjadi tertunda.

Inspekst terhadap hasil cor juga dilakukan pada elemen struktur plat lantai, sloof
dan kolom tetapi tidak dilakukan terhadap elemen struktur balok, tangga dan konsol. Hasil
cor vang tidak diinspeksi merupakan penyimpangan dari prosedur mutu sebab hasil cor
tidak diketahui dan tidak dilakukan perbaikan apabila terdapat ketidaksesuaian produk

seperti keropos, muntir, miring atau bunting.

Pelaksanaan elemen inspeksi dan pengujian ini sebagian besar prosedur mutu sudah
dilaksanakan vaitu dengan adanya inspeksi terhadap material-matenial penyusun beton,
juga terhadap pekerjaan beton. Akan tetapi dalam pelaksanaan inspeksi tersebut untuk
beberapa material dan pekerjaan tidak dilakukan secara lengkap sesuai yang disyaratkan
oleh rencana mutu sehingga menyebabkan pelaksanaan elemen ini belum berjalan dengan

efekuf.

4.5 Elemen Pengendalian Produk yang tidak sesuai

PT Waskita Karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang berkaitan
dengan elemen pengendalian produk yang tidak sesuai supaya elemen ini dapat berjalan
efektif dan mencapai sasaran. Prosedur-prosedur yang dimaksud adalah adanya keharusan
para kontraktor untuk menyelidiki dan sekaligus menemukan solusi pada setiap

ketidaksesuaian produk beton yang terjadi, baik yang ditemukan pada saat pelaksanaan
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4.6 Elemen Audit Mutu Internal (AM1)

PT Waskita Karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang berkaitan
dengan elemen audit mutu internal supaya elemen ini dapat berjalan efektif dan mencapai
sasaran. Prosedur-prosedur vang dimaksud adalah tentang frekuenst AMI kemandinan
~auditor” dan perbaikan temuan AMI. Dari tabel 3.32 diketahui bahwa pelaksanaan elemen
AM! diprovek ini belum berjalan dengan efektif (pelaksanaannya masth  perlu
ditingkatkan). karena dari prosedur-prosedur vang disvaratkan masth terdapat prosedur
vang tidak dilaksanakan dengan sempurna.

AMI di provek ini dilakukan hanya sekah (Tabel 3.29). sehingga udak dapat
diketahui apakah setelah dilakukan AMI akan menjadikan sistem mutu lebih baik atau
tidak. AMI harus dilakukan minimal dua kali untuk setiap provek, sehingga dapat
dilakukan perbaikan sistem mutu vang berkesinambungan (“continuous improvement’ ).

“Auditor” di dalam menjalankan tugasnva ternvata kurang dapat bersikap mandin
(“independent”) scbagaimana terlihat dalam Tabel 3.32. sehingga banyak ditemukan
kelonggaran-kelonggaran dalam penentuan klasifikasi temuan audit. Hal i dapat
dicontohkan seperti pada pemasok “readymixed” yang tidak dilakukan evaluasi, harus
dimasukkan ke dalam klasifikasi mayor tetapi oleh PT Waskita Karyva hanva dimasukkan
ke dalam temuan observasi. Contoh lain adalah temuan penyimpangan pada elemen
inspeksi dan pengujian, harus dimasukkan kedalam klasifikast mayor atau minor tetapi
oleh PT. Waskita Karya dianggap sudah dilaksanakan dengan baik.

Hasil-hasil temuan AMI sudah diperbaiki dan sudah diverifikasi oleh “auditor”
seperti dapat dilihat dalam lampiran VIIL4. Dengan demikian apabila diperiksa oleh audit

mutu eksternal (Badan Sertifikasi) tidak akan berakibat Sertifikat 1ISO 9002 dicabut.
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Pelaksanaan prosedur dari elemen AMI imi sebagian kecil sudah dilaksanakan
yaitu tentang prosedur perbaikan temuan AMI Sedangkan pada prosedur lain seperti
frekuensi AMI dan kemandirian “auditor” masth terdapat penyimpangan vang

menvebabkan elemen AMI secara keseluruhan belum dapat berjalan dengan efektif.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut
1. Pelaksanaan elemen remcana mutu telah berjalan efektif karema semua

ketentuan prosedur mutu sudah dilaksanakan tanpa penyimpangan (lthat tabel 3.6).

!\J

Pelaksanaan elemen pembelian belum berjalan efektif karena masih ada
prosedur mutu yang belum dilaksanakan yaitu belum dilakukan evaluasi
terhadap pemasok beton “ready mixed” (lihat tabel 3. 13).

3. Pelaksanaan elemen identifikasi dan mampu telusur produk sudah
dilaksanakan dengan baik karena prosedur mutu dan penerapan sudah
dilaksanakan tanpa ada penyimpangan (lihat tabel 3.14).

4. Pelaksanaan elemen pengendalian proses sudah berjalan efektif karena semua
prosedur sudah dilaksanakan tanpa penyimpangan (lihat tabel 3.22),

5. Pelaksanaan elemen inspeksi dan pengujian belum berjalan efektif karena
masih ada prosedur mutu yang belum dilaksankan yaitu tidak dilakukan
inspeksi terhadap material tertentu dan hasil pekerjaan beton pada elemen
struktur tertentu (lihat tabel 3.23 dan 3.24),

6. Pelaksanaan elemen pengendalian produk yang tidak sesuai sudah berjalan

efektif karena semua prosedur mutunya sudah dilaksanakan tanpa

penyimpangan (lihat tabel 3.28).

70
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7. Pelaksanaan clemen audit mutu internal belum berjalan efektif karena masih
ada prosedur mutu yang belum dilaksanakan yaitu frekuensi audit mutu
internal yang kurang dan “auditor’yang belum mandiri atau “independent”
(lihat tabel 3.32)

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diberikan saran-saran sebagai
berikut ini.

1. Tugas Akhir ini dapat dikembangkan untuk meneliti pengaruh penerapan
1SO-9002 terhadap produktifitas dan  kinerja kontraktor. Hal itu dapat
dilakukan dengan menggabungkan skor hasil penelitian Tugas Akhir ini
dengan rasio kegagalan produk dan produktifitas pekega selama kurun

waktu tertentu.

t

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprenhesif sebaiknya

elemen vang diteliti adalah keseluruhan elemen mutu dart ISO-2002.

(%)

Penelitian dapat dikembangkan untuk bidang pekerjaan selain beton
bertulang, seperti pekerjaan kontruksi baja, pekerjaan finishing dan lam-

lam.
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Lampiran L1

PELAKSANAAN

 lima (5) calon pemasok baru, setelah dilakukan seleksi, dua (2) pemasok dicoba dipakai
mya dan tigd () pemasok ditolak Karema tidak memenuhi kriteria. Hasi penilaian
1asok pada fampiran I

tujuh rekanan yang jasanya dipakai di proyek ini . Enam (6) diantara mereka sudah
cukan evaluasi ulang dan dinyatakan dapat dipakai di proyek ini (seperti hasil penilaian
y ada pada lampiran IID). Satu (1) rekanan yang jasanmya dipakai di proyek ini tetapi
m dilakukan evahuasi rekanan seperti yang disyaratkan dalam PM 6 ayat 6 adalah
iasok beton “Readymixed”.
& sudah dibuat dan copy salinannya sudah dikirim ke kantor cabang untuk mendapatkan
resahan dari Ketua Cabang (KACAB) dan didata dalam DRW di Cabang,

ek tidak melaksanakan prosedur ini sebab yang melaksanakan prosedur ini adalah
or Cabang/Wilayah

rarsipan dilaksanakan sesuai dengan prosedur pengendalian Catatan Mutu (tidak dibahas
m tugas akhir ini)

tujuh puluh (70) bush “truck mixer” yang membawa beton “Readymixed” ke proyek,
1a sudah dilakukan pencatatan meliputi pencatatan terhadap identifikasi nomer truck,
a pemasok, waktu pencrimaan, hasil verivikasi memenuhi syarat slump, identifikasi
»nel yang melakukan verivikasi, volume beton yang diterima dan lokasi pengecoran.
oh dari form mampu telusur bahan masuk ini ada pada lampiran IV.1 -1IV.2

seratus empat puluh (140) buah benda uji yang telah dibuat dan semua dilakukan
atatan sesuai PM 8 ayat 3 yaitu meliputi pencatatan terhadap identifikasi benda uji yang
akili beton “Readymixed” yang diterima, penanggung jawab, jumlah benda uji dan

»al pembuatan, Contoh dari form mampu telusur benda uji ini ada pada lampiran IV.3
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(iR Perscro PT. WASKITA KARYA
PROSEDUR .. Tel dis Penamy s Thomeken T T
) . Normor Edisi 3 Tanggal Revist @ 01/08/1996
RENCANA MUTU ; Kode Dokumentasi ¢ PM-02-B fialaman 1 dari 3
e - L .. Kiausul ke 425 dari ISO_9002 i _
1. TUJUAN Uatuk  membvanty  Kapro  dalam menstapkan  persyaratan mutu pckerjaan,
yang  harus dipcnuhi  scsuai  deagan Kontrak dan  mengendalikan

pemenuhan persyaratan terscout.

2. RUANG LINGKUP Proyck
3. DEFINIS!
4. REFERENSI 1. Dokumen Kontrak |
2. Proscdur Pengendalian Dokumen dan Data !
3. Proscdur Fengendalian Catatan Mutu
4. Proscdur Pengendalian Proscs
5. PROSEDUR 3
i :
|. Rencana Mutu disusun pada awal Proyck, yang meliputi :
a) Daftar Distribusi dokumen Rencana Muty,
5)  Uraian tentang Proyek,
. ¢) Organisasi Proyek,
d)  Organisasi Lapangan,
¢)  Acdministrasi Proyck,
f)  Jadwal Pclaksanzan Pekerjaan  ( Formwlir pPPOl - Proscdur
Pengendalian Proscs ) . :
g)  Garis Besar Mutu Pekeriaan (Lampiran A - Fornmnulir RMO1),
h)  Rincian Mutu Pekerjaan (Lampiran B - Formulir RMO02),
i) Rencana Inspeksi dan Tes (Lampiran C - Formulir RM03).
Bentuk dokumen Rencana Mutu dapat dilihat pada lampiran D sampai G.
Masing - masing bab sebagaimana tercantum dalam daftar isi, merupakan
satu berkas dokumen tersendiri termasuk lampiran - lampirannya, schingga
dapat dilakukan revisi sebagian terhadap berkas dokumen Rencana Mutu
dengan mudah ( tidak mengubah nomor halaman berkas dokumen yang ain ).
Apabila penerapan Jaminan Mutu diwajibkan didalam kentrak, dan Pemberi
Kerja menghendaki, maka bentuk Rencana Mutu dari Pemberi Kerja yang
digunakan.
KAPRO 2. Kapro dibantu KAFM dan KATEK menyusun Rencana Mutu dari
Dokumen Kontrak dan Metode Konstruksi. Rencana Mutu harus disahkan
olch KABAG/Kasi M.
KAPM 3. Sctelah disahkan olch KABAG/Kasi JM, Rencana Mutu didistribusi berdasar-
kan Prosedur Pengendalian Dokumen dan Data kepada :
a) KAPRO
by KAPM
Nama - Jabatan’ Tandatangan Tanggal
Dibuat WAYAN KARYONO, fr. MM
) DJOKO MARTONO, Ir
Diperiksa| WAYAN KARYONO, lr, MM Karo JM __| 04/11/1996
Disetujui | __M.HANIF ZUHRLIr. o Dir. IL. ( - 04/11/1996
D.ROSANDI S..¢. [ 0401996 B
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Persero PT. WASKITA KARYA

[PROSEDUR

Tel Edisi Pertama @ 01/06/1995 | Nomor Kopi

RENCANA MUTU

Nomor Edisi ;3 | Tanggal Revisi : 01/08/1996
Code Dokumentasi _: PM-02-B___i Halaman . 2 dari .S

Klausul ke 4.2.3 dari ISO 9002

A

c) KATEK

d)y  KALAP

e) KALOGLAT

f) Sub Kontraktor utama

e}  KABAG/KasiJM

h) KABAG/Kasi P3

i) Pemberi Kerja (bila dipersyaratkan dalam Kontrak)

da

Uraian ringkas tentang Proyek meliputi

a)  Nama, jenis, tipe Proyek |

b)  Lingkup pekerjaan

¢)  Periode pelaksanaan Proyek

d)  Daftar dokumen kontrak, dilampirkan (Lampiran 1)
e)  Daftar gambar kontrak, dilampirkan (Lampiran 2)

5. Organisasi Proyek ini terdiri dari:
a)  Organisasi Pemberi Kzrja
b)  Organisasi Konsultan Perencana/ Arsitek
¢)  Organisasi Konsultan Pengawas
d)  Quantity Surveyor Pemberi Kerja
') Sub Kontraktor yang ditunjuk Pemberi Keria
f) Sub Kontraktor
g)  Pemasok Utama
6. Organisasi Lapangan adalah organisasi intern Waskita vang ada di

Proyek. Organisasi Lapangan ini meliputi
a)  Struktur Organisasi dan nama - nama personil
b)  Tugas dan tanggung jawab personil inti.

7. Administrasi Proyek berisi antara lain :

a) Daftar Prosedur Sistem Manajemen Mutu yang diterapkan di Proyek

terkait.

b) Daftar Instruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu yang diterapkan di
Proyek terkait.
Pada daftar Instruksi Kerja ini, ditambahkan identifikasi dari Instruksi
Kerja untuk Proses Khusus.

¢) Daftar Instruksi Kerja yang akan khusus diterapkan pada Proyek -

terkait.

d) Daftar formulir / HaRar simak dari Prosedur / Instruksi Kerja Sistem
Manajemen Mutu yang akan digunakan atau formulir i daftac simak
dari Pemberi Kerja yang sesuai. )

e) Jadwal Audit Mutu Internal untuk Proyek terkait.

f) Dafar Catatan Mutu yang ada di Proyek terkait.

g) Mekanisme administrasi umum Proyek yang berhubungan dengan
internal Waskita dan pihak Pemberi Kerja.

h) Rencana-audit / assessment terhadap Sub-Kontraktor / Pemasok atas

penerapan sistem manajemen mutunya sendiri, jika diwajibkan didalam,

Sub-Kontrak / Kontrak Pembelian Barang.

$. Jadwal Pelaksannan Pekeriaan dibuat sesuai prosedur Penecendalian Proses

wiserlarRdn uaiil DCIRUS goxumiert Kencana fviutu.
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0. Berdasarkan Dokumen Koutrak, Jibuat Gasis Besar Mutu Pckerjaan

(Formulir RM0!), yang memuat kolom - kolom sebagai berikut :

Q) Naomor Tem Pekerjaan, :
diisi dengan nomer Item Pekerjaan / Sub Item Pckerjaan scbagaimana’ :
(creantum di dalam Daftar Kuaatitas dan Harga (BQ), agar mampu
tclusur.

b)  liem Pekerjaan dan Sub tem Pckerjaan,
contoh ltem Pckerjaan ; beton struktur .
contoh Sub Item Pekerjaan | bekisting, pembesian, pengecoran
beton dan lain - lain.

c) Referenst Flalaman RMO2,
diisi  dengan  nomor  halaman Rincian  Mutu  Pckerjaan
(Formulir RMO02) yang memuat ltem Pckerjaar/  Sub  ltem
Pckerjaan terkait.

d) Dokumen Sumber,

diisi dengan nama dokumen yang memuat persyaratan  mutu
ltem Pckerjaan/ Sub ltem Pekerjaan terkait.
Contoh ; spesifikasi, BQ, gambar atau dokumen kontrak lainnya.
Persctujuan Pemberi Keria/ Pihak Ketiga, ,
diisi dengan memberi tanda pada kolom ‘ya’ jika persetujuan ;
Pemberi Kerja atau Pihak "Ketiza diperlukan pada pengendalian
pemcnuhan persyaratan mutu ltem Pckerjaan/ Sub lem Pekerjaan ;
terkait. !
) Jenis Pengendalian Mutu  yang harus dilakukan ;
diisi dengan cara pengendalian pemenuhan persyaratan mutu Item "
Pekerjaan /Sub ltem Pekerjaan terkait, misalnya tes, inspeksi, sertifikat, !
atau dengan cck metoda kerja. . i
g)  Kcperluan Rencana Mutu dari Sub Kontraktor, !
diisi dengan mcmberi tanda pada kolom 'ya' jika Rencana Mutu i
i
i
‘
l
i

(2]
~

dari Sub Kontraktor diperiukan.

10. Garis Besar Rencana Mutu  Pekerjaan dirinci lebih lanjut dengan
mengisi formulic Rincian Mutu Pekerjaan  (Formulir RM02), vang
memuat kolom - kolom sebagai berikut : '
a)  Nomor ltem Pckerjaan,

b)  ltem Pekerjaan dan Sub Item Pckerjaan, !
c) Rincian Dokumen Sumbser, !
diisi dengan identifikasi rinci dokumen sumber persyaratan mutu i

{tem Pekerjaan / Sub item Pckerjaan terkait, Contoh ; :

- Jika dokumcn sumber adalah spesifikasi, maka diisikan @
nomor buku, nomor bab dan nomor pasal, l.

- Jika dokumen sumber adalah gambar, maka diisikan judul/ :
H

i

!

]

1

i

!

.

nama gambar, nomor gambar dan tanggal pencrbitan,

- Jika dokumen sumber adalah BQ, maka diisikan prcamble .
BQ/ nomor buku, nomor BQ dan nomor urut item Pckcrjaqn/
Sub Item Pekerjaan terkait, dalam dokumen BQ.

e e e e e i e = e e S 2
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12.

d) laspeksi dan Tes, terdiri dari kolom-kolom :

- Kode diisi dengan kode inspeksi danfatau tes yang diperlukan
dalam pemenuhan persyaratan mutu ltem Pekerjaan / Sub ltem
Pekerjaan terkait ( dapat mencakup satu atau beberapa
dari yang berikut : [, T, W, H dan D sebagaimana dijelaskan
dalam PM-i0 butir 2) untuk setiap  butir Rincian
Dokumen Sumber. )

- Jumlah diisi dengan jumlah 1,T, \V, H atau D.

- Persetujuan Pemberi Kerja, diisi dengan ‘ya' jika Inspeksi
dan Tes memerlukan persetujuan Pemberi Kerja dan ‘tidak’ tila
sebaliknya.

¢) Referensi Halaman RMO3,

Diisi dengan nomor halaman Rencana Inspeksi dan Tes ( Lampiran C ).

yang memuat Item Pekerjaan / Sub ltem Pekerjaan terkait.

f) Diisi dengan nomor halaman Rincian Mutu Sub-Kontraktor/Pemasok
yang memuat ltem Pekerjaan/Sub [tem Pekerjaan Sub-Koatrak/ !

Pemasok.

|
|
|

Setelah membuat Rincian Mutw Pekerjaan, dibuat Rencana Inspzksi dan .

Tes ( Lampiran C ), yang memuat kolom - kolom sebagai berikut :

2% Negmer ftem Pzkerjaen,
b) liem Pekerjaan dan Sub [tem Pekerjaan,
¢) Inspeksi dan Tes, terdiri dari kolom :

- Jenis, misalnya diisi dengan ; kadar air dalam tanah.

- Waku, diisi dengan sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan
ltem Pekerjaan / Sub ltem Pekerjaan terkait ( misal : sebelum
pemadatan ).

d) Penanggung Jawab,
Diisi dengan personil penanggung jawab Inspeksi dan Tes atas ltem
Pekerjaan terkait. Penanggung jawabd Inspeksi dan Tes dapat berasal
dari luar Waskita, misalnya : Perusahaan jasa pengujian/laboratorium
untuk pekerjaan tanah.

e) Catatan Inspeksi dan Tes, terdiri dari kolont - kolom sebagai berikut *

- Jenis, diisi dengan salah satu atau beberapa cataian hasil,

Inspeksi dan Tes, misalaya ; sertifikat hasii tes, daftar simak
yang sudah diisi, gambar yang ditandai.

. Penerima, diisi dengan nama/jabatan penerima catatan hasil
Inspeksi dan Tes sesuai dengan aturzn Administrasi Proyek yang
disepakati. . )

- Penyimpan, diisi dengan personil pengarsipan catatan _hasil
Inspeksi dan Tes sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan
Mutu.

Dalam hal pekerjaan Kontrak dilaksanakan oleh suatu joint
operation dimana Waskita Karya bertindak sebagai perusahaan pemimpin
(lead firm) ataupun sebagai perusahaan angeota maka imnlementasi
Sistem  Manajemen Mutu di  proyek diatur didalam
*Joint Operation Agreement”. .
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Dalan: hal scbagian pexerjaan Kontrak dilaksanakan olch Sub-Kontraktor /
Pemasok yang belum memiliki Sistem Manajemen Mutunya serdifi, maka
pencrapan sisicm manajemsa atas pekeriaan Sub-Kontran / Pemasck teiap
menjadi tanggungan Waskita. .
Kcwajiban dan  tanggung jawab Sub-Kontraktor/Pemasok  terscbut
schubungan  dengan  keterlibatannya dengan  pencrapan  Sistem
Manajemen Mautu yang berkenaan dengan pekerjaan  Sub-Kontraktor /
pemasok  harus dinyatakan  dengan  tegas dan diatur didalam
Sub-Kontrak/Kontrak Pembelian Barang.

Apabiia Sub-Kontraktor/Pemasok telah mencrapkan Sistem Manajemen Mutu-
nya scndiri yang mengacu pada SO 9000 yang aibuktikan dengan
scrtifikat yang masih berlaku, maka Sub-Kontraktor/Pemasok diwajibkan
mengajukan  Rencana  Mutunya sebelum miemulai pekerjaannya  untuk
mendapatkan persctujuan terlebih dahulu dari Waskita Karya.

Kewajiban dan tanggung jawab Sub-Kontraktor/Pemasok terscbut harus
dinyatakan dcngan -tegas  dan diatur didalam Sub-Kontrak/Kontrak
Pembelian Barang.

Rencena rautu Sub-Kontraktor/Pemasok terscbut diatas dipcriksa olch
KAPM, diketahui olch KAPRO dan disctujui olch KABAG JM/Kasi JM. |

Sub-Kontraktor/I’cmasok terscbut harus menyerahkan Rencana Mutu-nya,
dalam jangka wakiu yang telah ditetapkan dalam Sub-Konirak, dengan
keteniuan bahwa pelaksanaan Rencana Mutu olch Sub-Kontraktor sclalu
diveritikasi oleh KAPM terkait.

Beatuk Dokumen Rencana  Mutu Sub-Kontraktor dapat dilihat pada
Lampiran L sampai dengan V. )

Apabila sclama masa peiaksanaan pekerjaan terjadi perubalan persyaratan,
proscs atau fain-lain, maka Rencana Mutu harus diubah/dircvisi. Sctiap revisi
harus dilakukan sesuai dengan prosedur Pengendalian Dokumen dan Data.

Formulir RM 01 . Formulir Garis Besar Mutu Pckerjaan

Formulir RM 02 . Formulir Rincian Mutu Pckerjaan

Formulir RM 03 - Fonnulir Rencana Inspeksi dan Tes

Format halaman Judul Rencana Mutu

Format halaman Daftar Isi

Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu (1)

Format halaman Berkas Dokumen Rencana Muiu (2)

Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu (3 )

Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu (4)

Format Lampiran 1 Rencana Mutu

Format Lampiran 2 Rencana Mutu

Format halaman Judul Rencana Mutu Sub-Kontraktor (yang sudah memiliki
sertifikat 1SO-9001/9002) )
Formathalaman DaftarIsi RencanaMutu Sub-Kontraktor

Formathalaman Berkas Dokumen RencanaMutu (1)Sub-Kontraktor

Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu(2)Sub-Kontraktor

Format halaman Berkas Dokumen RencanaMutu (3)Sub-Kontraktor

Format halaman Berkas Dokumen RencanaMutu (4 )Sub-Kontraktor

Formulir RM 01/S8-K/zz : Formulir Garis Bésar Mutu Pckerjaan Sub-Kon
Formulir RM 02/S-K/zz : Formulir Rincian Mutu Pckerjaan Sub-Kon.
Formulir RM 03/8-K/zz : Formulir Rencana lnspeksi dan Tes Sub-Kon.
Format Lampiran | Rencana Mutu Sub-Kontraktor
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1. TUJUAN Untuk  mengatur
2. RUANG LINGKUP Pusat
Wilayah
Cabang
Proyck
3. DEFINISI : 1. Pcmasok]Sub-Konlraklorbaruadalahl’

pernah dinilai bonafiditasnya).

proscs pembelian, dalam rangka pengadaan  barang
dan jasa yang mutunya dipersyaratkan dalam kontrak. -

Caban

cmasok/Sub-Kontraktor yang jasanya
akan segera dimanfaatkan oleh Proyek,

g atau Wilayah terkait (belum

2. Rekanan adalah pemasok/Sub-Kontraktor yang jasanya sudah pernah
dimanfaatkan oleh Proyck, Cabang dan Wilayah.
3. Anggota Tim Penilai Pemasok / Sub Kontraktor (selanjutnya disebut Tim
Penilai) di Proyek adalah KAPRO, KAPM dan KALOGLAT untuk menilai |
Pemasok bahan dan jasa alat. KALOGLAT diganti KATEK apabila yang
dinilai adalah Sub Kontraktor, Koordinator penilaian Pemasok di Proyek |
adalah KAPRO.
4. Anggota Tim Penilai di Cabang adalah Kasi P3, Kasi JM dan Staf P3.
Koordinator penilaian Pemasok di Cabang adalah Kasi P3.
5. Anggota Tim Penilai ¢i Wilayah adalah KABAG P3, KABAG IM dan
KASUBLOG.
KASUBLOG diganti dengan KASUB P3G/S, apabila yang dinilai adalah
Sub-Kontraktor.
Koordinator penilaian Pemasok di Wilayah adalah KABAG P3.
4. REFERENSI 1. Manual P3
2. Manual Logistik
3. Prosedur Pengendalian Dokumen dan Data (PM-05)
- 4. Proscdur Pengendalian Catatan Mutu {PM-16)
5. PROSEDUR
TiM PENILAI |. Pemasok/Sub-Kontraktor ~baru maupun, yang sudah berstatus rekanan
dinilai bonafiditasnya di masing-masing tingkat : Proyck, Cabang dan
Wilayah. )
Nama Jabatan Tandatangan Tanggal
Dibuat EKO SUSENO '
' KETUT BUDHI YADNYA, Drs
SUHARYANTO. Ir e .
Diperiksa] WAYANKARYONO, Ir, MM | KaroJM 04/11/1996
Disetujui | M.HANIF ZUHRLr. Dir. 11 . 5 04/11/1996 .
D.ROSANDI S, Ir. D O N ) 04/11/1996
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TIM PENILAIL

TIM PENILAL

TIM PENILA!

KABAG P3/KASLP3

. Pemasok/Sub-Kontraktor yang dinilai bonafiditasnya, adalah pemasok yang

memenuhi saiah satu atau lebih dari kriteria berikut :
a. Nilai rupiah pasokannya cukup besar,

b. Jasanya dapat dimanfaatkan di Proyek atau Cabang lain di lingkungan

Wilayah terkait,
c. Jenis jasanya termasuk jasa spesialis.

Apabila Tim Penilai Proyek memerlukan bantuan untuk menilai bonafiditas
Pemasok/Sub-Kontraktor baru, maka Kapro dapat meminta Tim Penilai
dari Wilayah atau Cabang untuk melakukan penilaian bonafiditas Pemasok
baru tersebut.

Penilaian Pemasok/Sub-Kontraktor baru dilakukan dengan mengguniakan

Formulir Daftar Nilai Bonafiditas Pemasok/Sub-Kontraktor  Baru

(L.ampiran C - Formulir PB03) dengan langkah sebagai berikut :

a). Tim Penilai berkwi.npul untuk menetapkan nilai acuan Bidang
Penilaian sebagai tolok ukur, diambil dari salah satu PemasoX scjenis
yang sudah pernah dimanfaatkan jasanya. .

b). Masing - masing anggota Tim Penilai akan memberikan niiai untuk
sctiap Bidang Penilaian berdasar niiai acuan yang telah ditetapkan.

c). Masing - masing anggota Tim Penilai mencantumkan penilaian

dan tanda tangannya pada kolom - kolom yang tersedia.
Daftar Nilai Bonafiditas Pemasok/Sub-Kontraktor Baru (PB03)
disahkan olch Kabag/Kasi P3.

d). Hasil penilaian yang dilakukan di Proyek harus dilaporkan ke
Wilayah / Cabang untuk disahkan olch Kabag / Kasi P3.

Penilaian di lokasi Pemasok/Sub-Kentraktor baru, apabila dipcrlukan'

melipuii pemeriksaan : :
a). Mutu produk yang dihasilkar/ dipesan,
b). Proses produksi,

¢). Fasilitas produksi,

d). Fasilitas penanganan,

c). Fasilitas penyimpanan,

f).  Sarana pengiriman.

_ Penilaian Pemasok/Sub-Kontraktor yang berstatus rekanan ditakukan

dengan menggunakan formulir Daftar Nilai Bonafiditas Rekanan (Lampiran
D-Formulir PB04) dengan langkah yang sama sebagaimana langkah
penilaian Pemasok baru.

Hasil penilaian bonafiditas Pemasok/Sub-Kontraktor (baru aupun yang
sudah berstatus rekanan ) sebagai mana dilakukan pada butir 14, 15 dan 16
dirangkum dalam Daftar Rekanan Waskita (Lampiran B - Formulir PB02)
di Cabang dan di Wilayah.

Satu kopi Daftar Rekanan Waskita di Cabang (yang sudah disahkan
KACAB) dikirim ke Wiiayah untuk di data ke dalam Daftar Rekanan
Waskita di Wilayah. Daftar Rekanan Waskita di Wilayah yang sudah
dilengkapi dengan data dari Daftar Rekanan Waskita di Cabang, setelah
disahkan KAWIL didistribusi ke Proyek dan Cabang di lingkungannya,
satu kopi didistribusi ke Pusat.
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___ KABAGP3/KASIDP3 8 Pendistribusian Daftar Rekanan Waskita dari Wilayah ke Pusat atau ke

Proyek - proyek dan Cabang di lingkungannya dilakukan sesuai dengan
prosedur Pengendalian Dokumen dan Data. ’

9 Bonafiditas Pemasok/Sub-Kontraktor yang tercantum dalam Daftar Rekanan- '
Waskita (PB02) tersebut pada butir 17 diatas, dinilai ulang secara berkala
{(setahun sekali pada setiap triwuian pertama) di masing - masing tingkat.
Pemasok yang dinilai-oleh Tim Penilai di masing - masing tingkat (Proyek, |
Catang dan Wilayah) adalah Pemasok/Sub-Kontraktor yang pernah
3. dimanfaatkan jasa-jasanya di tingkat terkait (tidak perlu semua Pemasok/
Sub-Kontraktor yang ada dalam Daftar Rekanan Waskita). i
Penilaian dilakukan dengan mengisi formulic Daftar Nilai Bonafiditas
Rekanan (Lampiran D - Formulir PB04). Hasil Penilaian tahunan

4, ) ini setelah dikumpulkan, akan menjadi dasar revisi keseluruhan Daftar
Rekanan Waskita yang diterbitkan Wilayah.

[

KABAG P3/KASIP3 10 Menyampaikan peringatan tertulis yang disahkan KAWlL/KACAB.kcpada
Pemasok/Sub-Kontraktor yang menunjukkan kinerja kurang baik (dapat
dilakukan setiap saat atau pada waktu penilaian tahunan bonafiditas

pemasok). '

KABAG P3/KASLP] - 11 Bila tiga kali peringatan tidak diindahkan, maka Pemasok/Sub-Kontraktor
tersebut dapat dikeluarkan dari Daftar Rekanan Waskita ( Formulir PB02 )"
Satu kopi surat peringatan yang dibuat di Cabang akan ditembuskan ke
Wilayah atau sebaliknya.

12 Dalam periode satu tahun terscbut, apabila ada penilaian Pemasok/bub-
Kontraktor baru di Proyck, Cabang atau wilavah maka dilakukan kegiatan
scbagai berikut

a.  Hasil penilaian (Formulir PBO3) dikiriin kepada KABAG/ Kasi P3.

b. Kasi P3 merevisi Daftar Rekanan Waskita pada halaman yang

terkait saja (misal; untuk pemasok Ready Mix Concrete). -

c. Kasi P3 mengirimkan halaman revisi tersebut kepada KABAG P3.

d. KABAG P3 mcrevisi Daftar Rekanan Waskita di Wilayah scsuai
dengan halaman revisi Daftar Rekanan Waskita yang dikirim dari
Cabang.

KABAG P3 mendistribusikan kembali Daftar Rekanan Waskita

Wilayah yang sudah direvisi (halaman terkait saja) ke Pusat, Cabang

dan Proyck-proyck di lingkungannya.

]

KABAG P3/KASIP3 _ 13 Semua pengarsipan formulir dan surat peringatan kepada Pamasok/Sui)-
p—— Kontraktor datam proscdur Pembelian ini diarsipkan scsuai dengan

+— proscdur Pengendalian Catatan Mutu.
Dit

5. LAMPIRAN . A. Formulir PBOT Formulir Permintaan Persctujuan Pcnggunaan’BahanY
Dip Produk. .
B. Formulir PB02 Formulir Daftar Rekanan Waskita.
Dist C. Formulir PBO3 Formulir Daftar Nilai Benafiditas Pemasok/Sub-
Kontraktor baru.
D. Formulir PBO4 Formulir Daftar Niiai Bonafiditas Rekanan. - J
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KADPM 3 Eormulic Mzmpu Telusur Banca Ujt antara lain memuat :

2) Identifikasi benda uji yang mewakili bahan/produk yang diterima
b) Penanggung jawab pengadaan benda uji

¢) Ildentifikasi persyaratan dan jumlah benda uji

d) Tangga! pembuatan benda uji

KAPM 4 Formulir Mampu Telusur Hasil Tes Benda Uji antara lain memuat :
a) ldentifikasi benda uji
b) Lembaga atau laboratorium yang melakukan tes
¢) Identifikasi catatan hasil tes dari lembaga/laboratorium yang dilampirkan
d) ldentifikasi metode pengetesan
e) Identifikasi personil yang menghadiri tes
f)  Syarat keberterimaan yang berkenaan dengan tes

FALAP 5 Formulir Mampu Teiusur Proses antara lain memuat data :
a) ldentifikasi pelaksana dan pengawas
b) Ideniifikasi alat yang digunakan
¢) ldentifikasi kondisi lingkungan/cuaca
d) Identifikasi waktu pelaksanaan
e) Identifikasi detail lokasi pekerjaan
f) ldentifikasi pengakhiran pekerjaan terkait
) Ildentifikasi lampiran - lampiran
i) Identifikasi perawatar/perlindungan hasil pekerjaan

PETUGAS PENGARSIPAN 6 Formulir - formulir tersebut diatas dapat digunakan untuk beberapa hari
pelaksanaan pekerjaan atau pengelesan. Formulir - formulir yang sudah diisi
diarsipkan sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan Mutu.

7 Untuk pekeriaan pengzcoran beton ( ready mmix concrete ) yang syaral
keberterimaanya disyaratkan dalam kontrak, contoh catatan - catatan
mampu telusurnya dapat dilinat pada lampiran A - D

KAPM/KALOGLAT 8 Untuk keperfuan mampu telusur bagi pekerjaan lain selain pengecoran beton.
dibuat fermulir - formulir lain yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan
tersebut. '

6. LAMPIRAN A. Formulir IMTPOQI . Formulir Mampu Telusur Bahan Masuk
B. Formulir IMTP02 . Formulir Mampu Telusur Benda Uji :
C. Formulir IMTPO3 . Formulir Mampu Telusur Hasil Tes Benda Uji
D. Formulir IMTP04 . Formulir Mampu Telusur Proses
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PROSEDUR

1 TUJUAN

2 RUANG LINGKUP

3. DEFINISI

4. REFERENSI

5. PROSEDUR
UMUM

Dibuat
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Untuk menjamin terlaksananya tuspeksi dan “fes terhadap tahan/ produk yang

pekerjaan serta pencatatan hasitnya.

Proycek

1. Spesilikasi

2. Kontrak Pembelian
3. Rencana Mutu

4. Manual P3

pProsedur tdentitikasi dan Mampu Telusur Produk (M - 08)
Proscdur Pengendalian Proses (PM - 09)

Prosedur Peralatan Inspeksi Pengukuran dan Tes(PM - 11)
Prosedur Status inspeksi dar Tes (PM - 12)

9. Prosedur Pengendalian Produk yang “I'idak Scsuai (PM - 13)
10. Prosedur Pengendalian Catatan Mutu (PM -16)

% = o v

~

1. Kc'gialan Inspeksi dan Tes dapat dilaksanakan olch  personil

a dan pada akhir proscs pelaksanaan

Waskita atau dapat juga dilaksanakan olch pihak ketiga yang
tcrkualifikasi.  Personil  Pclaksana Inspeksi dan Tes dari Waskita -
dipilih  berdasarkan kualifikasinya pada saat penyusunan Organisasi

Proyck. Scmua nama personil tersebut di atas. beserta contoh  -paraf |

dan  tandatangannya didafiar  dalam Daftar Personit  Pelaksana
inspeksi dan Tes (Formulir - SITO1), scsuai prosedur Status Inspeksi
dan Tes. Pemberi Kerja atau wakilnya tidak perlu didata dalam formulir
SITO! tersebut. Personil Pelaksana Inspeksi dan Tes ini seianjutnya disebut

scbagai Personil KAPM.

2. Inspcksi dan Tes yang dilakukan dapat berupa :
a)  inspeksi pada Inspeciion Point,
b)  Tes pada Test Point,
¢)  Menyaksikan proses pclaksanaan pad'zl Witness foint,
d)  Verifikasi oleh Pemberi Kerja pada Hold Point,

¢) Pemeriksaan dokumen pada Document Verification Point untuk
memastikan bahwa sampai tahap itu pekerjaan telah dilaksanakan
sesuai dengan Rencana Mutu, scbelum memberikan izinnya untuk

mclanjutkan pekerjaan.

Jabatan Tandatangan _‘ T;mgg:}l

!

e e

s ¢ roin 0% v
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KAPM . 3. Insneksi dan Tes dilakukan dengan menggunakan peralaan vang ~sudah
dikalibrasi sesuai prosedur Peralatan Inspeksi, Pengukuran dan Tes.

Inspeksi dan Tes yang dilaksanakan meliputi :
a) Inspeksi dan Tes caat penerimaan bahan / produk,
b) Inspeksidan Tes selama proses pelaksanaan pekerjaan dan
c) Inspeksidan Tes akhir uatuk hasil kerja Waskita.
Semua pelaksanaan [nspeksi dan Tes yang tersebut di atas harus didaftar
dalam buku Register Inspeksi dan Tes (Lampiran A - Formulir 1TO1) dan
dapat dibuktikan pelaksanaannya dengan catatan - catatan Inspeksi dan
Tes vang diarsipxan.

INSPEKSI DAN TES SAAT PENERIMAAN BAHAN/ PRODUK

KAPM 4. Inspeksi dan Tes pada saat penerimaan bahan / produk ini dilakukan
terhadap semua bahan/ produk yang dipasok,  yang keberterimaannya
dipersyaratkan dalam kontrak. Bahan/ produk lain yang tidak berpengaruh

langsung atas mutu hasil kerja Waskita (alat wilis kantor dll.), diperiksa sesuai
dengan kebijaksanaan Wilayah/Cabang atau Proyek yang bersangkutan.

Bahan / preduk yang diinspeksi dan dites pada saat penerimaannya di Proyek
meliputi bahan/ produk yvang pengadaannya dilakukan oleh :

a) Waskita.

by Sub Kontraktor.

d) Sub Kontraktor yang ditunjuk Pemberi Kerja (NSC).

c) Pemberi Keija. .

KAPM 5. Pada awal pelaksanaan Proyek, berdasarkan Rencana Mutu, semua
bahan/ produk yang keberterimaannya dipersyaratkan dalam  kontrak.
didata dalam Daftar Kriteria Keberterimaan Bahan / Produk (Lampiran B -

Formulir 1T02). Daftar yang telah diisi harus diarsipkan.

Personil KAPM 6. Mengisi kolom ‘lenis Inspeksi dan atau Tes' dan 'Kriteria Keberterimaar’
pada formulir Pelaksanaan Inspeisi dan Tes (l.ampiran C - Formulir 1T03)
berdasar Daftar Kriteria Keberterimaan Bahan / Produk ( Lampiran 2 }. hils

setiap kali akan melaksanakan lnspeksi dan atau Tes pada saat penerimaan

: bahan / produk. N

!

i KALOGLAT 7. Melakukan pemeriksaan administrasi untuk penerimaan bahan / produk yang
pengadaanya dilakukan oleh Waskita dan menerbitkan  Berita - Acara

\ Penerimaan Bahan Alat sesuai Manual P3. :

KAPM akan memverifikasi mutu bahan / produk yang diterima tersebut
dengan menggunakan formulir Pelaksanaan Inspeksi dan Tes (Lampiran C)
yang sudah disiapkan pada butir 6 di atas.

Berita Acara Penerimaan Bahan Alat (BAPBA) yang dibuat sesuai Manual
P3 dan diarsipkan oleh Kaloglat, harus terjaga mampu telusurnya dengan
formulir Pelaksanaan Inspeksi dan Tes penerimaah bahan / produK Yang
dibuat dan diarsipkan oleh KAPM.

- - e s ¢ i




| PROSEDUR

Lampiran]l13

i@i : Persero PT. WASKITA KARYA

T T Tel Edisi Perama 01706 /1995 : Nomor Kopi
. | Nomor Fdisi___: 3 Tanggal Revisi 017087199
INSPEKSI DAN TES l:;_@i:_gg!}'_gg\_cntasi : PM-10 ___Halaman : 3 dari 5

Klausul 4,10 dari_1SO 9002

i+ e —————e ST s ———— _ .

KALOGLAT dan KADPM S, Biia ada bahan/ produk yang dipasok oleh Pemberi Keria, maka
verifikasi mutu pada penerimaan produk ini harus dilakukan bersama

KAPM (Personil K APM) dan Pemberi Kerja atau wakilnya.
Personil KAPM akan mencatat hasil verifikasi mutu atas bahan/ produk diatas.
pada formulir Pelaksanaan Inspeksi dan Tes (Lampiran C). BAPBA .dan
formulir Pelaksanaan inspeksi dan Tes terkait harus juga disahkan oleh
Pemberi Kerja atwu wakilnya. ) .
Bahan / produk yang dipasok untuk keperluan pekerjaan Sub Kontraktor juga
harus diverifikasi mutunya oleh personil KAPM. Hasil verifikasi mutu tersebuwt
dicatat pada formulir Pelaksanaan Inspeksi dan Tes (Lamipiran C) dan disahkan
persama dengan Sub Kontraktor terkait.

KALOGLAT 9. Bila bahan/produk yang belum diinspeksi atau dites diperiukan penggunaanya
dengan segera (sangat mendesak), maka harus dimintakan pearsetujuan
dari KAPROQ, yang harus jelas dinyatakan dalam formulir Persetujuan

Penerimaan Bahan / Produk yang Mendesak (Lampiran D - Formulir ITO4).
Dengan dasar persetujuan KAPRO tersebut. bahan 7/ preduk dapat diterima
dan dibuatkan BAPM-nyva. Formulir  Persetujuan Penerimaan Bahan /
Produk vang sudah disahkan tersebut harus diarsipkan.

KAPM 10. Bahan / produk pada butir 9 tersebut, tetap harus segera diinspeksi
dan dites.  Lokasi pemasangan bahan/  produk tersebut  harus
ditandai. agar sewaktu-waki dapat  ditarik kembali atau dibongkar

bila hasil tes ternyata tidak memenuhi kriteria penerimaan bahan. Penandaan
dapat dilakukan pada denah fokasi penggunaan dan dilampirkan pada formulir
Penzrimaan Bahan/ Produk yang Mendesak (Lampiran D) terkait.

ermantauan hasil Inspeksi dan Tes serta pengendalian atas bahan / produk
tersebut, dilakukan dengan membuat buku- Register Penggunaan Bahan !
Produk yang Mendesak ( Lampiran E - Formuliz [TO3). :

11, Khusus untuk beton dan produk lain yang pemenuhan syarat keberterimaan-
nya baru dapat diketahui relatif lama setelah pekerjaan selesai dilaksanakan.
pengendaliannya dilakukan sesuai prosedur Indentifikasi dan Mampu Telusur
Produk. .

INSPEKSI DAN TES SELAMA PROSES PELAKSANAAN PEKERJAAN
(Termasuk Pekerjaan yang Disubkontrakkan)

KAPM 12. Dengan berdasar pada Rencana Mutu, Rencana Kerja Sub Kontraktor -dan
Rencana Kerja Mingguan yang diterima dari para KALAP, disiapkan
Rencana Inspeksi dan Tes Mingguan. Rencana Inspeksi dan Tes Mingguan
- ini dibuat dengan menambahkan notasi’ - notasi Inspeksi dan Tes pada
formulir Rencana Kerja Mingguan ( Formulir PPO6 - prosedur Pengendalian
Proses yang telah dibuat oleh KALAP). '
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KAPN

Personil KAPM

Personil KAPM

PELAKSANA/
KALAP/ KAPM

Personil KAPM

Pessonil KAPM

13.

—
W

16.

17.

18.

_Klausul 4.10 dari IS0 9002

Dengan dibantu Kalap dan Sub Koatraktor, mzmbuat rencanra inspeksi dan
Tes untuk item pekerjaan yang dilaksanakan oleh Sub Kontraktor bercdasarkan
pada Rencana Mutu dan Rencana Kerja Sub Kentraktor. Rencana Inspeksi
dan Tes Sub Kontraktor ini dapat dibuat dalam bentuk rencana keseluruhan
pekerjaan Sub Kontraktor tersebut atau dalam jangka waktu lain sesuai dengan
kebutuhan, mengikuti pola pengisian formulir Rencana Kerja Mingguarn/
Rencana Inspeksi dan Tes mingguan (Formulir PPOS%).

. Sesuai  dengan rencana Inspeksi dan Tes mingguan, disiapkan formulir

Pelaksanaan Inspeksi dan Tes {Lampiran C). Hal - hal yang perlu diverifikasi
dan syarat keberterimaannya, diisikan terlebih dahulu pada kolom - kolom
yang sesuai.

 Melaksanakan Inspeksi dan Tes dan mencatat hasilnya kedalain formulir

Pelaksanaan Inspeksi dan Tes (Lampiran C ) vang sudah disiapkan
sebelumnya pada butir 14 di atas.

Bila Inspeksi dan Tes memerlukan / menunjuk pada referensi tertentu.
( misal : SK SNI - Departemen Pekerjaan Umum), maka Inspeksi dan Tes
dapat dilakukan dengan menggunakan formulir Inspeksi dan Tes yang sudah
ditentukan da'am referensi tersebut. :

Inspeksi yang dilakukan untuk memantau muiu selama proses pelaksanaan
pekerjaan dapat dilakukan dengan mengisi kolom ‘status’ pada Instruksi Kerja
yang digunakan sebagai daftar simak, sebagaimana diatur dalam prosedur
Pengendalian Proses. .

Bila disyaratkan dalam Kontrak, Pemberi Kerja atau wakilnva dapat
mendampingi Personil KAPM dan turut mensahkan catatan Inspeksi dan
Tes-nya.

Inspeksi dan Tes di lokasi Pemasok dilakukan bila :

a) Dipersyaratkan dalam Kontrak Pembelian,

b) Witness dan Hold Point terjadi di lokasi Pemasok.

pameriksaan di lokasi pemasok ini dilakukan bersama Kaloglat. dengan
menggunakan formulir Pglaksanaan Inspeksi dan Tes (lampiran C). yang

sudah disiapkan sebelumnya (diisi kolom ‘Jenis Inspeksi dan atau Tes' serta
kolom 'Kriteria Keberterimaan’). .




e v ~ Lampiran 115
Persero PT. WASKITA KARYA

)ROSEDUR _ __ _________ " Tgl Edisi_Penaima T 01/06/1995 | Nomor Kopi
PENGENDALIAN " Nomor Edisi_ - 3 | Tangeal Revisi_:  01/08/1996
PRODUK , . ~ Fode Dokumentasi : PM-13 ! Halaman . 1 dari 3.
'YANG TIDAK SESUAl Klausul _4.13 dari [SO 9002 L
1. TUJUAN . iJnwk mengendalikan produk yang tidak sesuai agar iidak terpasang /

terpakai  lanpa sengaia  serta mengupayakan perbaikan  untuk
. mencegah teruiangnya ketidaksesuaian vang sama di masa depan.

2. RUANG LINGKUP : Proyek
3. DEFINISI : 1. Produk meliputi:
a) Bahan/barang yang diterima dari Pemasok dan telah menjadi milik

Waskita,
b) Hasil pekerjaan Waskita

2. Ketidaksesuaian :
adalah kerusakan atau penyimpangan yang ditemukan selama
proses Inspeksi can Tes oleh personil Waskita.
4. REFERENSI Prosedur Inspeksi dan Tes.
Prosedur Tinjauan Manajemen
Prosedur Status Inspeksi dan Tes
Prosedur Pengendalian Catatan Mutu

FORRVS I S A

5. PROSEDUR

KAPM ) ! Setelah ditandai sebagaimana diatur dalam prosedur Status Inspeksi
dan Tes, produk yang tidak sesuai dicatat dalam formulir Laporan
Ketidaksesuaian (Lampiran A - Formulir KSO1) agar ditindaklanjuti
dengan segera. Produk yang tidak sesuai yang dikendalikan prosedur
ini adalah produk hasil kerja Waskita dan produk yang teiah menjadi
milik Waskita. Produk yang ditolak pada saat Inspeksi dan Tes
penerimaan dikembalikan kepada Pemasok dan tidak diatur dalanm
prosedur ini.

1]

Laporan Ketidaksesuaian beserta tanggalnya dicatat pada kolom -

kolom yang sesuai dalam buku Register Ketidaksesuaian -
(Lampiran B - Formulir KS02). Nomor registrasi dalam buku

Register Ketidaksesuaian dicantumkan dalam formwulir Laporan

Ketidaksesuaian yang bersangkutan.

KAPM

- —— p———— )

Jabatan Tandatangan [ Tanggal

Nama {
| DIOKO MARTONO. Ir !
| HERMAN BUDIARTO |
| LI HIDAYAT, Ir’ '

—

04111996

. Diperiksaj _ WAYAN KARYONO, ir. MM '; i
!‘ Disetujui | MHANIFZUHRLI. 04/11/1996. B
l' i " l-?—'R"QS—A'NQ'l—S’".l—‘L: : 04/.‘_!1-9—9-6.::-: - T
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YANG TIDAK SESUAI

KAPM

PENYELIDIK

KAPM

KAPM

KAPRO

KAPM

KAPM

LI

=

[vo]

Bersama Katek dan atau Kaloglat menetapkan personil untuk melakukan '
panyelidikan  atas ketidaksesuaian yang terjadi. Bila perlu dengan
menugasi penysiidik dari luer Waskita yang dinilai mampu.

Nama penyelidik yang ditunjuk dan tanggal penyelidikan dicatat pada
kolom-kolom yang sesuai dalam buku Register Ketidaksesuaian.

Cormulir Laporan Ketidaksesuaian diserahkan kepada Penyelidix.

Hasil penyelidikan, usulan tindak lanjut beserta tanggalnya dicatat di
kolom yang sesuai dalam formulir Laporan Ketidaksesuaian yang
sudah diisi sebelumnya pada prosedur butir |. Formulir Laporan
Ketidaksesuaian yang sudah diisi dikembalikan kepada KAPM.

Mencatat ringkasan hasil penyelidikan dan usulan tindak lanjut ke datam
buku Register Ketidaksesuaian.

Formulir Laporan Ketidaksesuaian yang sudai diisi pada prosecur
butir 5, disampaikan kepada Kapro untuk mendapat persetujuan
tindak lanjut atas ketidaksesuaian yang terjadi.

Berdasar formulir Laporan Ketidaksesuaian yang diterima, memutuskan
salah satu tindak lanjut dari kemungkinan berikut : ’

a) Produk diperbaiki untuk memenuhi persyaratan yang ditentukan,

b) Produk dzpat diterima dengan persetujuan Pemberi Kerja.

¢) Produk digunzkan untuk keperluan lain,

¢) Produk ditolak atau dibongkar.

Formulir Laporan Ketidaksesuaian yang sudah diisi, dikembalikan
kepada KAPM.

Tanggal dan keputusan Kapro tersebut dicatat dalam formulir
Laporan Ketidaksesuaian dan buku Register Ketidaksesuaian -
Apabila dinyatakan dalam kontrak, bahwa perbaikan atas
ketidaksesuaian produk harus dengan persetujuan Pemberi Kerja,
maka formulir Lapotan Ketidaksesuaian yang telah ditandatangani -
KAPRO, diteruskan kepada Pemberi Kerja untuk dievaluasi. '
Persetujuan atau penglakan Pemberi Kerja harus jelas dinyatakan
dalam formulir Laporan Ketidaksesuaian tersebut. Tanggal .dan
persetujuan atau penolakan Pemberi Kerja juga harus dicatat dalam
buku Register Ketidaksesuaian. ’

Pelaksanaan tindak lanjut atas produk yang tidak sesuai, -
diinformasikan kepada KABAG / Kasi/ Staf dan KALAP terkait :

- berdasar formulir Laporan Ketidaksesuaian yang sudah disahkan pada

butir 7 atau 8. Formulir Laporan Ketidaksesuaian yang berisi usulan .
tindak lanjut diserahkan kepada KABAG / Kasi/ Staf dan KALAP terkait..

e eed
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PERSONIL TERKAIT ' 10 Melaksanakan iindak laniut atas produk yang tidak sesual, berdasar
formulir Laporan Ketidaksesuaian yang ditarima dari KABAG / Kasi /
Staf atau KALAP terkait. Setelah tindak lanjut diselesaikan, formulir
Laporan Ketidaksesuaian dikembalikan kepada KAPM.

KAPM . 11. Melakukan verifikasi terhadap hasi! tindak lanjut sesuai dengan
prosedur inspeksi dan Tes yang diterapkan semula. Hasil verifikasi
dan tanggalnya dicatat pada kolom - kolom yang sesuai di dalam
formulir  Laporan Ketidaksesuaian dan  buku Register
Ketidaksesuaian. :

KAPM 12. Mengarsipkan semua formulir Laporan Ketidaksesuaian yang sudah
diregistrasi sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan Mutu.

KAPM 13. Bila ketidaksesuaian ini tidak berhasil diatasi, maka harus dicatat
kembali dalam buku Register dan dikeluarkan formulir Laporan
Ketidaksesuaian dengan nomor baru. Ketidaksesuaian ini harus
ditindaklanjuti kembali sesuai dengan prosedur ini.

KAPM 14, Semua ketidaksesuian produk yang teriadi dan sudah dirangkum
dalam Buku Register Ketidaksesuaian, harus dilaporkan dalam
rapat Tinjauan Manajemen Proyek sesuai prosedur Tinjauan’
Manajemen, untuk merumuskan upaya yang dapat dipakai
mencegah timbulnya ketidaksesuaian yang sama dirasa depaa.

6. LAMPIRAN . A. Formulir KSO1 : Laporan Ketidaksesuaian

B. Formulir KS02 : Registrasi Ketidaksesuaian
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AUDIT MUTU INTERNAL Kode Dokumentasi - PM-17 Ell:\innmn : 1 dari K
v iKlausul 417 dari 1SO 92002
. TUJUAN . Untuk verifikasi pelaksanaan dan clektivitas Sistem Manajemen Mutu
2. RUANG LINGKUP : Kantor Pust

Kantor Wilavah
Kantor Cabang
Proyck

DEFINISI : . Audit Mutu Internal (AML) :
adaiah  pemeriksaan berkalta  dan  lerencana yang dilakukan "}ﬂfp
Waskiia terhadap pencrapan Sistem Manajemen Mutunya.

(O3]

2. Auditor
adalah personil pelaksana AMI yang terkualifikasi, yang tidak terkeea
tanggung jawab dengan bidang yang diauditnya.

3. Penanggung Jawab AMI

. ditingkat Pusatadalah Kepala Biro Jaminan Mutu (KaroJM)

- ditingkat Wilayah dan Cabang adalah Kepala Bagian Jaminan Mutu/Kepa (q_
~ Seksi Jaminan Mutu (Kabag JM/Kasi JM)

- ditingkat Proyck adalah Kepala Pengendalian Mutu (KAPM).

4. REFERENSI I, Prosecur Tinjasan Manajemen
2. Prosedur Pengendalian Catatan Mutu
3. Proscdur Pclatihan
5. PROSEDUR
PERSIAPAN
KARO IM / KABAG IM/ |, AMI direncanakan pada scmua tingkat, meliputi Pusat, Wilaye 2l
KASHIN 7/ KAPM Cabang dan Proyek dengan periode pclaksanaan sctiap 6 (enarc
bulan sckali. Untuk Proyck dengan waktu pelaksanaan kurat
dari enam bulan, AMI harus dilaksanakan minimal sekali entut
sctiap elemen Sistem Manajemen Mutu yang diterapkan.
KARO JM/ KABAG IM/ 7. Rencana  AMI  disusun  denguati menggunakan  formulir Rencata

KASIHIM/ KAPM Audit Muta lmcmal (Lampiran A - Fermulir AMIO01), dan sudah hart”
siap pada sctiap awal periode atau pada awal pelaksanaan Proyek.

Nam a . Jabatan R T;\xn(l:\l:_xl_lgz_lll_ T'\n"n'\l

SUYONO St SUMANTRL. ir
JUMIAN B, BNTARNO I
DIOKO MARTONO.
‘W/\YAN l\/\RYO?\() Tr. MM
F Y(M/\Rl)JON() SMLIr : |
WIRYANTO. | 5 i
i /\.AllU_I_AAGV_/\Ol__ BE : o
Diperiksa]  WAYAN KARYONO. ir. MM Karo JM
Disctujui | MUANIE ZUHRLIr Dir. 11
L D.ROSANDIS.Ir.

'
1
1
t
%
|
i
|

04/11/1996
04/11/1996 _
04/11/1996 ..
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NARD IM I RARAG S/
KASHIM 7 KAPM

KARO JM 7/ KABAG INY
KASHIM 7 EAPMM

KARO IM / KABAG IM/
KASHIM / KAPM

KARO JIM / KABAG IM/

KASHIM 7/ KAPM

KARQ JM 7 KABAG IM/
KASlIM/KAPM

TiM AUDITOR

PEL/\KSANAAN

AUDITOR

AUDITOR

Personil yang diaudit

I\'_l:l_llSll.l 4.17 dan iSO 9002:_ o

Membenwk  Tim o Audit untek masing - masing  tingkat 5 Pahg,
Wilayah, Cabang dan Proyek. Pcnunjukan  anggota tim  avdy
dilakukan  dengza menggunakan formulir ~ Penunjukan -Audif’—,;
(Lampiran 3 - Formulir AMI02).

fod

4. Membuat buku Register Audit Mutu faternal (Lampiran I - Forme
AMIOG6) di masing masing tnghat. Sctiap lembar dari buku registen
ini memuat catatan  mengenai status  audit satu proscdur  Sisteu_
Manajemen Mutu.

N

Mcnuangkan informasi  dari Formulir Penunjukan  Auditor  kedalxy
buku Register Audit Mutu Internal pada kolom yang scsuai.

6. Meclakukan pertemuan  koordinasi - dengar tim  auditor  unlde
menyusun Jadwal Pclaksanaan Audit Mutu Internal (Lampiran C
Formulir AMIQ3).

7. Menginformasikan waktu pclaksanaan  AMI kepada pcrsonil'yz
akan  diaudit  sebagaimana  ditentukan  dalam formulir  Jadw
Pelaksanaan Audit Mutu Internal.

8. Mempelajari  dokumien  proscdur Sistem Mutu dan dokumen bar
yang terkait serta menyiapkan hal - hal yang akan, diverifikeg
dengan mengisi  formulir Daftar Pertanyaan Audit Mutu  Intertat
(Lampiran D - Formulir AMI04).

9. AMI dilaksanakan dengan memeriksa bukti - bukii pclaks'anaa%
penerapan  prosedur Sistem  Manajemen  Mutu, berdasar Dard
Pertanyaan AMI vang sudah disusun sebclumnya. Jumlah buktr—
bukti yang diperiksa harus cukup, untek dapat meyakinkan bahen.
pencrapau proscedur Sistem Manzjcmen Mutu ictah scsuai.

10. Apabila  ditemukan  penyimpangan pelaksanaan  prosedur Sisfew.
Manajemen  Mutu. maka akan dibuat Laporan Temuan Atdz
Mutu Internal (Lampiran E - Formulir AMI03). Kopi Formulir ya«7
sudah diisi ini discrahkan kepada personil  yang diaudit, unll
ditindak  lanjuti. Lembar  aslinya discrahkan kembali  kepesSs
penanggunyg jawab AMI.

[1. Penyimpangan yang belum dapat diputuskan cara penanganano-.
atau  mengakibatkan  perubahan prosedur, akan diusutkan Scbo‘ﬁ‘f
bahan pembahasan dalam Tinjauan Manajemen. '




Persero PT. WASKITA KARYA

AUDIT MUTU INTERNAL

Tgl Edisi Petama : 01/06/1995 Nomor Kopi

Nomor_ Edisi : 3 Tanggal Revisi : 01/08/1996

Kode Dokumentasi : PM-17 Halaman : 3 dari 3
Kilausul 4.17 dari ISO 9002

KARO IM/ EABAG M/
KASIIN F KAPM

Personil vang diaudit

KARO IM/KABAG M/
KASIIM I KAPM

AUDITOR

KARO M/ KABAG JM/
KASIIM/KAPM

PELAPORAN

KARO JM7ZKABAG M/
KASIIN » KAPM

KARO !N/ KABAG M/
KASHIM ! KAPM

KARO N/ KABAG JM /
KASIIM /! KAPM

6. LAMPIRAN

17.

138.

mMmOO®w>

Mengisi buku Register AMI pada kolom yang sesuai berdasarkan
Laporan Temuan AMI, yang diterima dari Auditor dan juga berdasar
kan Daftar Pertanvaan AMI yang dikembalikan cleh para Auditor.

Tindakan perbaikan dan pencegahan dilaksanakan dengan cary
dzn batas waktu vang telah diusutkan dalam Laporan Temuan AML

Mengembalikan Formulir Laporan Temuan AMI yang telah dicatat
dalam buku Register AMI kepada ‘auditor  untuk  mélakukan
verifikasi hasil tindakan perbaikan.

Verifikasi dilakukan terhadap hasil tindakan perbaikan dan mencatat
perkembangannya kedalam Laporan Temuan AMI semula. Laporan yany
telah dilengkapi ini dikembalikan kepada Penanggung Jawab AMi. .
Hasil verifikasi dicatat dalam buku Register AML. Bila penyimpangan
belum berhasil diatasi sampai batas waktunya, maka AMI harus
dilanjutkan dengan menggunakan Formulir Laporan Temuan Al
dengan nomor urut baru. ’

Memeriksa buku Register AMI dan memilih hal-hal penting untuk
dirangkum dalam Agenda Tinjauan Manajemen (Formulir TMO1).
termasuk penyimpangan sebagaimana yang dimaksud pada butir 11
prosedur ini.

Hasil pembahasan temuan AMI dan tindaklanjutnya dalam Tinjauan
Manajemen, akan dilaporkan kepada penanggung jawab  AMI
ditingkat’ vany lebih atas dengan menggunakan formulir . Risalab
Rapat Tinjauan Manajemen (Formulir  TMO02), sesuai dengan
prosedur Tinjauan Manzjemen.

 Semua catatan /° formulir mengenai pelaksanaan AMI  harus

diarsipkan sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan Mutu.

Formulir AMI-01
Formulir AMI-02
Formulir AMI-03
Formulir AMI-04
Formulir AMI-05
Formulir AMI-06

Rencana Audit Mutu [nternal

Formulir Penunjukan Auditor

Jadwal Pelaksanaan Audit Mutu Internal
Daftar Pertanyaan Audit Mutu Intemnal
Laporan Temuan Audit Mutu Internal
Registrasi Audit Mutu Internal
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Persero PT. WASKITA KARYA

terencana agar hasil pekerjaan memenuhi persyaratan yang ditentukan.

2. RUANG LINGKUP ¢ Wilayah

Cabang
Proyek

3. DEFINISI A

(9

Rapat Moving In
adalah Rapat Pengarahan Awal untuk memulai pelaksanaan proyek.

. Gambar Pelaksanaan (Construction Drawing)

adalah gambar yang disahkan oleh Pemberi Kerja untuk pelaksanaan
pekerjaan.

Gambar Kerja (Shop Drawing)
adalah detail Gambar Pelaksanaan untuk memperjelas pelaksanaan
pekerjaan. ~ ‘

Jadwal Pelaksanaan Pckerjaén/Mastcr Schedule’ . .
Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan yang dibuat Waskita dan disetuj_ui
oleh Pemberi Kerja, sebagai dasar untuk memantau kemajuan pekerjaan.

Detail Scheduie .
Rincian Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan yang dibuat untuk setiap periode
tertentu, sebulan atau lebih didasarkan atas kebutuhan pelaksana proyek
atau permintaan Pemberi Kerja.

Site Facilities
adalah denah penempatan fasilitas-fasilitas kerja, jalan kega dan tempat
penyimpanan bahan untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan  dan
penyediaan lingkungan kerja yang memadai.

Proses Khusus (Special Process)
adalah proses dimana +hasil dari proses / produk tidak dapat

PROSEDUR | Tel Edisi Pertama : 01/06 /1995 | Nomor Kopi B
Nomor Edisi : 3 Tanggal Revisi 01/08/1996
PENGENDALIAN PROSES Kode Dokumentasi : PM-09 Halaman 1 dari 6
Klausul 4.9 dari ISO 9002 3
1. TUJUAN Untuk  mengendalikan  proses pelaksanaan pekerjaan dengan tindakan

sepenuhnya diverifikasi dengan Inspeksi dan Tes selama proses:- °

berlangsung, atau mutu produk baru dapat diketahui apabila proses
pekerjaan sudah selesai. )

Nama Jabatan i Tandatangan Tanggal
Dibuat ADI_WIBOWO, Ir }
DIOKO MARTONO, Ir
HARRY INDRIANTO, Ir | Q_ — :
Diperiksa| WAYAN KARYONO, Ir, MM Karo JM / v N 04/11/1996
Disetujui | M.HANIF ZUHRIIr. Dir. 11 f 1 m 04/11/1996
_ D.ROSANDI S_r. DL | oan1199

——— 1
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Persero PT. WASKITA KARYA ' i

" Tel Edisi Pertama - 01/06/1995 | Nomor Kopi

! l’ROSFDUR . Tel Edisi Perama @ O o
. Nomor_Edisi : 3 | Tang gzalRevisi : 0 01/0&’1996
PENGENDALIAN PROSES . Kode Dokumentasi . PM-09 __i Halaman ___g_m_gtr_l_ _()
.. Khusul 49 dari I1SO 90()’
4. REFERENS! 1. Manual Organisasi
2. Manual P3
5. Manual Logistik
4. Manual Peralatan
5. Prosedur Tinjauan Kontrak (PM-03)
6. ProsedurPengendalian DokumendanData(Pin-05)
7. ProsedurRencana Mutu(PM-02-B)
S. Prcsedur Pelatihan (PM-18)
9. ProsedurPembelian(FM-06)
10. ProsedurlnspeksidanTes(PM-10)
1. ProsedurPengendalian Produk yang Tidak Sesuai(PM-13)
12. ProsedurPenanganan, Penyimpanan, Pengeinasan, Perlindungan
dan Penyerahan (PM - 15)
5. PROSEDUR

KABAG/KASIPS
KABAGC/KASI N
Calon KAPRO dar Calon
PERSONIL INTI lainnya

KATEK

18}

Segera  setelah  mznerima  penuajukkan  pemenang. membuat
Renzana Pelaksanaan Proyek  berdasarkan Manual P3 dan dokumen-
dokumen yang dirinci didalam TK0S. KABAG/Kasi P35 dan Calon KAPRO
masing-masing menerima ! (satu) Kopi dokumean yang dxrlnc: didalam
TKO09 dari KASUB Kon / Kasi PMS.

Rencana Pelaksanaan Proyek meliputi :

a)  Site Facilities

b)  Organisasi Provek

¢) Metode Konstruksi

d) Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan ( Lampiran A - Formulir PPOI)
atau dengan formulir lain yang ditentukan oleh Pemberi Kerja.

¢)  Jadwal Bahan' Material (L.ampiran B - Formulir PP02).

f)  Jadwal Alat (Lampiran C - Formulir PP03)

¢ Jadwal Tenaga Kerja (Lampiran D - Formulir PP04)

h}  Rencana Mutu

i) APP .

Rencana Fasilitas Lapangan ( Site Facilities ) adalah rencana yang dituangkan

dalam bentuk gambar - gambar konstruksi (gambar kerja bila perlu) yang

mencakup : . )

a)  Bangunan perkantoran, ;

b) Tempat tinggal/ barak untuk pekerja, jika diizinkan, i

c)  Gudang/ stock yard, “

d) Jalankerja,

e) Pagar,
f) Sarana penunjang (air, listrik),
g Dan lain - [ain, sebagaimana dipersyaratkan dalam kontrak.




(G

KABAG / KASUPS

KABAG/ KASIPS dan
KAWIL/KACAD

KAPRO
KAPRO

KAPRO
KAPRO

RAWIL & KAPRO

KATEK

KALAP

M

W

6.

Lampiran ii. 23

Persero PT. WASKITA KARYA

PROSEDUR U Tel Bdisi Perwma : 0106719951 NoworKopi =
 Nomor Edisi x5 TungealRevisi 1 01081996
PENGENDALIAN PROSES " Node Dokumeniasi - PA-09 __' Hlalaman 3 duri 6

Kiausul 4.9 dari iSO 900"

Membuat usulan tipe Provek berdasar Manual P3 dan Rencana Mutu.

Dibantu KABAG/Kasi P&K. mengisi Crganisasi Proyek dengan personil -
personil inti berdasarkan :

a)  Tipe proyvek,

v)  Persyaratan kontrak,

¢)  Tuntutan teknis pakerjaan,

Pengisiar:  tersebut  diatas beserta  proses pengesahannyva  berpedoman
pada Manual Organisasi Bagian VI, Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Proyek di Lingkungan Wilavah P.T. Waskita Karya. Satu kopt Surat -
surat  Keputusan tentang Organisasi Proyvek harus diarsipkan
oleh KAPK di Provek.

Niztode Konstruksi dituangkan dalam bentuk :

a)  Uraian uruian kegiatan )

b) Uraian peclaksanaan masing - masing  kegiatan  (disertai  sket
dan gambar).

¢)  Sumber dava yang diperlukan untuk setiap kegiatan.

Dalam Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan, Jadwal Material Jadwal  Alat
dan Jadwal Tenaga Kerja dirinci hal - hal sebagai berikut :

a)  ltein pekerjaan, alat. material/ bahan. tenaga Kerja yvang diperlukan.

b)  Jumlah kebutuhan,

¢)  Bartas wakw pengadzan/ penyelesaian.

Rencana Mutu dibuat berdasar prosedur Rencana Mutu.

APP dibuat berdasar Manual P3.

. Menjelang mobilisasi ke lapangar, mengadakan Rapat Moving - In uatuk

meimberikan penjzlasan tata kerja di lapangan kepada KABAG- Kasi di tingkat
Wilayah/ Cabang dan seluruh calon petugas proyek.
Tata Cara Rapat Moving-In berpedoman pada Manual P3 bab {11

. Penjelasan Rapat Moving-In sekurang-kurangnya meliputi :

- Hal-hal ; ang tercantum dalain Rencana Pelaksanaan Proyek, buitir (2) PM-09.

. Risalah Rapat Moving-lr{ dibuat oleh KAPRO dan didistribusikan -kepada

seluruh peserta rapat, setelah disetujui oleh Pimpinan rapat.

. Setiap bagian pekerjaan yang akan dilaksanakan harus diawali dengan

pengukuran, pematokan dan pembuatan 'marking'.

Bila diwajibkan didalam Kontrak, KATEK bersama Pemberi Kerja atau
Wakilnya melakukan perhitungan bersama (Mutual Check) berdasarkan
hasil pengukuran tersebut diatas dan Gambar Kerja.

. Apabila Inspeksi dan Tes atas persiapan ‘pelaksanaan pekerjaan telah

selesai dilakukan, maka akan diajukan permintaan ljin Pelaksanaan Pekerjaan
(Lampiran G - Formulir PP07) dengan disertai catatan-catatan hasil Inspeksi
dan Tes terkait apabila diperlukan.
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Persero PT. WASKITA KARYA

PROSEDUR

" Tgl Edisi Pertama_: C1/06/1995 | Nomor Kopi

PENGENDALIAN PROSES | KodeDokumentesi : PM-09 Halaman . 4 dari 6.

! Nomor Edisi 3 Tanggal Revisi * : 01/68/1996

_ Kiuusul _49 dari 1SO 9002

KATEK

KATEK

KATEK

PELAKSANA, KALAP
dan KAPM

KATEK

KATEK

15.

Para pelaksana harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang :

sesuai  dengan bidang pekerjaannya. Para Pelaksana ini harus
diberi pelatihan, sesuai dengan prosedur Pelatihan dan hal ini harus
Japat dibuktikan dengan sertifikat yang diarsipkan.

€. Berdasarkan Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan dan Metode Konstruksi,

dibuat Gambar Kerja (Shop Drawing) yang bila perlu, akan disertai
dengan Instruksi Kerja untuk pelaksanaannya. Bila ada kebutuhan
akan Instruksi Kerja yang belum tercakup dalam Sistem Mutu Waskita,
maka harus dibuat Instruksi Kerja Spesifik. Gambar Kerja dan Instruksi
Kerja Spesifik harus dikelola sesuai dengan prosedur Pengendalian
Dokumen dan Data. Pembuatan Instruksi Kerja Spesifik dilakukan dengan
mengisi formulir Instruksi Kerja (Lampiran E - Formulir PP05).

. Untuk item - item pekerjaan yang diklasifikasikan sebagai Proses Khusus

sebagaimana dirinci dalam Rencana Mutu, pelaksanaannya harus dipantau
dengan menggunakan Instruksi Kerja Proses Khusus sebagai daftar simak.

Bila Instruksi Kerja Proses Khusus ini belum ada dalam perbendaharaan
fnstruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu Waskita, maka akan" dibuat

Instruksi Kerja Proses Khusus dengan cara yang serupa sebagaimana

pembuatan Instruksi Kerja Spesifik.

. Kualifikasi tenaga kerja pelaksana Proses Khusus harus sesuai dengan

syarat keberterimaan item pekerjaan yang dirinci di dalam Rencana Mutu.
Kualifikasi personil ini harus dapat dibuktikan dengan sertifikat pelatihan,
surat referensi atau riwayat kerja yang diarsipkan.

. Bila disyaratkan dalam kontrak, Gambar Kerja dan Instruksi Kerga akan

dimintakan persetujuan Pemberi Kerja atau wakilnya, sebelum digunakan,

20. Pemantauan pelaksanaan pekerjaan (termasuk proses Khusus) dilakukan

dengan menggunakan Instruksi Kerja (vang sudah disiapkan / dibuat
sebelumnya) sebagai daftar simak di lapangan.

Pengisian kolom -'status' spada [nstruksi kerja tersebut di atas dilakukan
dengan membandingkan'hasil pemantauan di lapangan dengan 'kriteria
keberterimaan'  yang sudah ditentukan. Semua Instruksi Kerja yang
telah digunakan sebagai daftar simak harus diarsipkan sebagai salah satu
ragam catatan lnspeksi dan Tes.

. Meayusun Detail Schedule sebagai dasar bagi Kalap untuk menyusun -

Rencana Kerja Mingguan (Lampiran F - Formulir PP06).

. Dengan dibantu KALOGLAT, membuat rencana pengadaan bahan/

produk, alat, tenaga kerja dan jasa Sub Kontraktor berdasar APP,
spesifikasi dalam kontrak dan spesifikasi lain yang ditentukan sendiri.
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Persero PT. WASKITA KARYA

| Tgl Edisi Pertuma :  01/06 /1995 | Nomor Kopi

| PROSEDUR

| Nomor Edisi : 3 Tanggal Revisi :  01/08/1996

PENGENDALIAN PROSES | Kode Dokumentasi : PM-09 Halaman -5 dari 6

KATEK

KAPRO

KALAP

KALAP

KALOGLAT

PELAKSANA

KAPM

KAPM

23.

[
(o]

29.

i Klausui 4.5 dari ISO 9002

Rencana pengadaan bahan/ produk  dan kumpulan spesifikasi tersebut '
disampaikan kepada KALOGI.AT sebagai acuan pengadaan, sesuai prosedur .

Pembefian.

. Langkah - langkah penunjukan Pemasok dan pengadaan jasa Sub-

Kontraktor mengacu pada Mannal Logistik, Manual P3 dan Prosedur

Pembelian.

. Prosedur penunjukkan Mandor didasarkan pada penilaian kualifikasi

Mandor yang diatur dalam prosedur Pembelian.

. Membuat Rencana Kerja Mingguan (Formutir PP06) berdasar :

a) Metode Kerja

b)  Gambar Kerja

c) Detail Schedule

d) APP [ﬁnam\ Pt e, 'PCEU}%»J

tentang pekerjaan yang akan dilaksanakan, yang meliputi :

a)  Struktur Organisasi Lapangan,

b)  Pembagian pekerjazn Mandor,

¢)  Peagaturan Site Facilities,

d)  Rencana Kerja, '

e) Rencana Peralatan,

) Rencana Bahan, )
g) Instruksi Kerja (termasuk Instruksi Spesifik dan Proses Khusus),
h)  Keselamartan dan Kesehatan Kerja, [.}c3>

i) Koordinasi di lapangan dan

j) Hal-ha! lain yang dipandang perlu.

. Mengadakan dan memelihara alat konstruksi sesuai dengan Manual

Peralatan.

Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan agar selzlu sesuai -

dengan Metode Konstruksi dan Instruksi Kerja yang telah ditetapkan.

. Melakukan Inspeksi dan Tes selama penerimaan bahan/ produk, selama

. Membsri  penjelasan  seperlunya kepada Sub  Koutraktor/Mandor -

proses pelaksanaan pekerjaan dan akhir pelaksanaan proyek dengan

mengacu pada prosedur Inspeksi dan Tes.
L

. Membuat Mock * Up\‘ ‘bila dipersyaratkan dalam kontrak atau .apabila

syarat keberterimaanya tidak dapat dijelaskan secara tertulis. .
Mandor/ Sub Kontraktor harus diberi penjelasan tentang syarat
keberterimaan ini sebagaimana diatur dalam prosedur Pelatihan.

|
|
|
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: PROSEDUR

. Tel Edisi Pertama : 01/95/1995 | Nomeor Kopi T
| Nomor Edisi _ : 3 | Tanggal Revisi : 017051996 !

PENGENDALIAN PROSES | Kode Dokumentasi : PM-09 i Halaman . 6 dari -6

o B . Klzusul 4.9 dari ISO 5002

KAPM 32. Melakukan penanganan terhadap penyumpangan / ketidaksesuaian
yang ditemukan selama proses pelaksanaan pekerjaan  ai2u  vang
ditemukan pada waktu Inspeksi dan Tes.

KAPM/KALAP 33. Jika selama proses pelaksanaan pekeraan atau pada waku Inspeksi
dan Tes ditemukan produk dan atau hasil pekerjaan Waskita yang
cacat, rusak atau menyimpang dari persyaratannya, maka ketidak-
sesuaian tersebut harus ditangani dengan salah satu cara sebagaimana .
diuraikan dibawah ini. ’

a). Langsung diperbaiki oleh pelaksana sztelah berkonsultasi ‘dengan
Kalap, apabila penyebab ketidak-sesuaian tersebut dapai diketahui
dengan mudah dan tindakan perbaikan = vang diperiukan
merupakan pekerjaan perapihan dan / atau penyelesaian. Dalam kal ini
pengendalian  perbaikan  menggunaxan FPPOS  dan POY
(tampiran H dan Lampiran I).

b). Diperbaiki berdasarkan prosedur  Pengendalian Produk yang
Tidak Sesuai (PM-13), apabila penyebab ketidak-sesuaian ter-
sebut serta perbaikannya memerlukan penyelidikan. ‘

KALAP 34. Mengadakan rapat mingguan secara tzratur dengan para Pelaksana. -
terkait dan Sub Kontraktor/ Iviandoi/ Pemasok untuk koordinasi,
evaluasi peiaksanaan pekerjaan dan  menyusun rencana kerja
minggu berikutnya. Risalah rapat ini harus diarsipkan.

KAPRO 35. Mengadakan rapat mingguan intern yang diikuti oleh para personil
inti proyek untuk koordinasi dan evaluasi kegiatan provek. Risalah
rapat mingguan intern harus diarsipkan dan tembusannya dikirimkan ke
Cabang / Wilayah.

36. Kegiaan seiama masa pemeliharaan diatur dalam prosedur Penanganan.

Penyimpanan, Perlindungan, Pengemasan dan Penyerahan.

37. Semua pengarsipan dalam prosedur Pengendalian Proses ini dilakukan
sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan Mutu. '
6. LAMPIRAN Formulir PPOI Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan .-
Formulir PP02 : Jadwal Bahan / Material
Formulir PPO3 : Jadwal Alat

[}

“mTIOTMmMON®>

Formulir PP04
Formulir PPOS
Formulir PP06
Formulir PP07

Jadwal Tenaga Kerja

Formulir Instruksi Kerja 1

Formulir Rencana Kerja Mingguan .

Formulir Permintaan ljin Pelaksanaan Pekerjaan.
Formulir PP0O8 Formulir Laporan Cacat Pekerjaan

Formulir PP09 : Registrasi Perbaikan Cacat Pekerjaan

Lampiran : Pedoman Pembuatan Instruksi Kerja Spesifik.




]

1.

Daftar penilaian calon pemasok PT. Waskita Karya

Nama Perusahaan

- PK. "Gunung Cipta™

LAMPIRANTI

Bidang/Jenis Usaha . Kayu Konstruksi
Alamat - JI. Majapahit 494 Semarang. (024) 733255
No. | Bidang Penilaian | Nilai | Penilai | Penilai | Penilai Nilai
Maks. I 11 111
I 1 I11 IVa IVb IVe V=IV(a+b+c)/3
1. Sistem 25 15 15 15 15
Manajemen Mutu
2. Harga (Cara 25 20 20 15 18,3
Pembayaran)
3. Teknis 15 15 15 14 147
4. Pengiriman 15 10 10 12 10,7
5. Administrasi 10 5 5 8 6
6. Pengalaman 10 10 10 10 10
Total : 74,7
2. Nama Perusahaan - TB. "Moch. Yus”
Bidang/Jenis Usaha : Perdagangan Umum
Alamat - JI. Majapahit 114 Semarang
No. Bidang Nilai | Penilai | Penilai | Penilai Nilai
Penilaian Maks. I 11 18}
| I 111 IVa Ivb Ve V=IV(a+b+c)/3
1. Sistem 25 12,5 12,5 10 11,7
Manajemen
Mutu
2. Harga 25 25 25 20 233
(Cara
Pembayaran)
3. Teknis 15 10 10 15 11,7
4. Pengiriman 15 15 15 12 14
S. Administrasi 10 5 5 9 6.3
6. Pengalaman 10 10 10 10 10
Total : 77




-~

3. Nama Perusahaan
Bidang/Jenis Usaha
Alamat

- PT. Bumi Java

- Bahan Lokal
- JI. Kaligawe rava 96 Semarang

LAMPIRANI2

No | Bidang Penilaian | Nilai | Penilai | Penilai Penilai Nilai
Maks. | 11 1
I Il 11 IVa IVb IVc V=IV(a+b+c)/3
1. Sistem 25 15 15 15 15
Manajemen Mutu
2. Harga (Cara 25 20 20 20 20
Pembayaran)
3. Teknis 15 10 10 10 10
4. Pengiriman 15 15 15 15 15
S. Administrast 10 7.5 7.5 8 7.7
6. Pengalaman 10 10 10 10 10
Total : 77,7

4. Nama Perusahaan

- UD. Sumber Pawon

Bidang/Jenis Usaha : Kayu Konstruksi
Alamat - JI. Majapahit 237 Semarang
N . R Nilai o o - -
o | Bidang Penilaian Penilai | Penilai Penilai Nilai
Maks. |~y Il I
I 1 11 IVa 1Vb IVe V=1V(a+b+c)/3
1. Sistem 25 15 15 15 15
Manajemen Mutu
2. Harga (Cara 25 25 25 25 25
Pembayaran)
3. Teknis 15 10 10 10 10
4. Pengiriman 15 15 15 14 14,7
5. Administrasi 10 5 5 6 5,3
6. Pengalaman 10 10 10 10 10
Total : 80




LAMPIRANT?
- PT. Arumbai Graha Satrana

- Kayu Lapis

5. Nama Perusahaan
Bidang/lenis Usaha

Mlamat : Komp. Perdag. Terboyo Semarang
No | Bidang Penilaian | M3 | penilai| Penilai | Penilai Nilai
Maks. |~y I 1
1 11 1 IVa IVb Ve V=]V(at+b+c)/3
1. | Sistem Manajemen 25 15 15 15 15
Mutu
2. Harga 25 20 20 20 20
(Cara Pembayaran)
3. Teknis 15 10 10 10 10
4 Pengiriman 15 15 15 12 14
5. Administrasi 10 10 10 10 10
6. Pengalaman 10 10 10 10 10
Total : 79
6. Nama Perusahaan - UD. Mulia
Bidang/Jenis Usaha - Perdagangan Umum
Alamat - JI. Tengger 1V/34 Semarang
No | Bidang Penilaian | '@ |penilai | Penilai | Penilai Nilai
Maks. 1y Il I
1 il 1] 1Va 1Vb IVc V=IV(a+b+c)/3
1. | Sistem Manajemen 30 10 10 10 10
Mutu
2. Fasilitas 20 15 15 15 15
3. Kemampuan 25 20 20 20 20
Pengadaan
4. Pengalaman 25 20 15 16 17
Total : 62




LAMPIRANTI4

7. Nama Perusahaan - UD. Langgeng Mulyo
Bidang Jenis Usaha - Bahan Lokal
Alamat - J1. Tanah Mas Semarang
. . _— Nilai o o . -
No | Bidang Penilaian Penilai | Penilai Penilai Nilai
Maks. |y I 11
] 11 11 IVa IVb Ve V=IV(a+b+c)/3
Sistem Manajemen 30 10 10 10 10
Mutu
2. Fasilitas 20 15 15 15
3. Kemampuan 25 22.5 22.5 20 233
Pengadaan
4 Pengalaman 25 20 20 20 20
Total : 68,3
8. Nama Perusahan - UD. Berkah
Bidang lenis Usaha . Bahan Lokal
Alamat . Semarang
No Bidang Penilaian Nilai Penilai | Penilai Penilai Nilai
Maks.
I 11| Il
I 11 111 lva IVb IVe V=IV(a+b+c)/3
1. | Sistem Manajemen 30 15 15 15 15
Mutu
2. Fasilitas 20 10 10 15 11,7
3. Kemampuan 25 18 15 1 16
Pengadaan
4. Pengadaan 25 15 10 10 11,7
Total : 54,4
9. Nama Perusahan - UD. Sentosa Aji
Bidang/Jenis Usaha . Perdagangan Umum
Alamat . Semarang
No | Bidang Penilaian | N penilai | Penilai | Penilai Nilai
Maks. |y ) I
) 11 I [Va 1Vb IVe V=IV(at+b+c)/3
1. | Sistem Manajemen 30 10 10 10 10
Mutu ‘
2. Fasilitas 20 15 10 15 13,3
3. Kemampuan 25 10 15 10 11,7
Pengadaan
4. Pengadaan 25 15 15 18 16
Total : 51




10. Nama Perusahan

- UD. Matrnal Jaya
Bidang/Jenis Usaha : Perdagangan Umum

LAMPIRANTS

Alamat : Semarang
No Bidang Penilaian Nilai | ponilai | Penilai | Penilai Nilai
Maks. |~y 1 i
I1 111 1Va 1Vb IVe V=IV(a+b+c)/3
Sistem Manajemen 30 10 10 10 10
Mutu
Fasilitas 20 15 15 15 15
Kemampuan 25 15 15 15 15
Pengadaan
Pengadaan 25 10 10 10 20
Total : 50
11. Nama Perusahan - UD. Dharma Niaga
Bidang/Jenis Usaha . Besi Beton (produk hanil)
Alamat - Yogyakarta
No | Bidang Penitaian | N2 | penilai | Penilai | Penilai Nilai
Maks. |~ I 1
Il 11 IVa 1Vb Ve V=]V(a+b+c)/3
Sistem Manajemen 25 15 15 15 15
Mutu
2. Harga (car 25 25 25 25 25
pembayaran)
3. Teknis 15 10 10 10 10
4. Pengiriman 15 15 15 15 15
S. Administrasi 10 6 5 6 5,7
6. Pengalaman 10 10 10 10 10
Total : §0,67
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. Lampiran V.1

, | Forraulir : PP ~ 01
’
.
Tahun 1999 i 1
o. URAIAN PEKERJAAN PLBRUARI MARET T+ KETERANCAN
1- 7 P<b 39 A V4 Pein 39 15-21 Peb 99 22- 28Peh 99 1= 7 Maret 99 A- 10 Maret 99

e

n tanah rug kembai
VUrug peningglan dalam baagunan
Urug pasir dibawah pondasi dan lantal

_Pekerjaan cut & fill tanah

_fe_k_eﬁ:in antl rayap

o da:v;_beraper'_\"
roliag L

oJocy 0,404 7]

a3ary asdin Waksy palakssnaan

] 104 hest iatander

eton el .
Beton pondas poe |
on sloof é

papan ruter

la dan platu L
e teak. dan teak. lapis All. & jatusivkac
ng balustrade

0,3 108

EKERIAAN ATAP DAN PLAFOND
Penutup genteng beton

K jenls, orp_\_ame_n' lﬁﬁ.bu'nqzr:{'dan t_a_l:a'ng aup . a.e82¢ 125y
Plafond etemit dan listptafond (tepi & profil) a.1370 0.3t40
1,86%2 1.6852

58,3793 03208

|eeemmaaNusTIR
1. instalast »U lampy dan stop kontay

| Lampu ptjar, TL 2 x 18 watt, baret + p.ljar'«)‘ v + T
Saklar & 510p kontak y LU 2201,
4. (& 310 : 06708 o.0108}
02429
) [ 0,4684 ugul

03704 n Y784 0,288 0.3)84 n.Y284

oness|

88313,

90,1693 0,1698

07409 PRIY:)

9,8177 CALAEZA NN
vl T vl
PROGAES RENCANA PER MINGGU . —
PROGAES RENCANA KUMULATIE PER MINGGU ) 12,1106 13,1850 , . 13,9983 LRALS 04972 94213
REALISAS| PROGRESS PER MINCCU 1 64,1046 77,2897 91,2879 99,0042 9502 1000000
REALISAS! PROGRESS KUMULATIE PERMINGCU
MENOAHULUI ( + ) 1
TERLAMBAY (-} 1 1 4
] i i 1

Semarang, 27 November 1998
- Diperiksa oleh : Dibuat oleh

Qinsuitan Pengawas
. Arsl Granada




Lampiran V.2

PERSERO

PT. WASKITA KARYA L Formulir . PP -07 ]
Tl WILAYAH 1Y EMAdane : Nomor Formulit : R%9 / /99

CABANG '

v

PROYEK : Pembangunan Gedung Fakultas Psikologr UNDIP tahap |

"~ PERMINTAAN IJIN PELAKSANAAN PEKERJAAN

No. ITEM PEKERJAAN LOKAS! ‘l BOBOT VOLUME PELAKSANAAN CATATAN
Mulai Tgl. |Selesai Tgl
o |seLem faom N | B T
ol |sec sEestM o\ ANTAL (1
v |qe peon CK)- e oSu \&log ) | Cor P -
F74 2% R DR B |T-z0M
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 1780 T- Q’,'SMT
............................................ -fi6e S S R R
.......................... 74 R O N A
.................................... 9SG
...................................... e | T
e i AAAAAAAAAAAA
_____________________________________________________ o]
............................................. ' 5 | TR OTUTT
4
EABRAG . OB S/ g, CERAPNG...., &/ 1) 1.

Disetujui Oleh

Konsultan Pengawas
CV. ARSI GBANADA

Diajukan Oleh




V] PROYEK :Pembangunan Gedung Fak. Psikclogi Ungip Semarang

_ STRUKSI KERJA

——diIAAMA KER i8 MINGGHAN,

B

Lampiran V.3

P.T. WASKITA KARYA

Tgl. Edisi Pertama

: 01/06/1995

No. Kopi

—No Edisi c

Tel. Revisi

PENULANGAN BETON | Kode. Dokumen

\
T

ll’ -09- 0(;,

Hal, ke

I i I

| N ‘ o 'ﬁ.’/@'i;i./ﬁ\?f'"':_"—_‘ T[T LOKASI PEKERJAAN :
dar Culter Besi Beton . S N
1Junting besi Kawat Beton (bindrad) %4 He 5 M LQ)
3ar Bender S i -
ol 7 T T LANGKANPEKERIAANT KRITERIA STATUS

: - - _ I —— BERTERIMA BAIK] TDK

\. | Pemotongan Besi Beton.
Pemot..igen dapat dilakukan dengan bar cutter atau gunting besi.
a. Sebelum melukukan pemotongan harus sudah dibuaj dafar
| pemotongan dan pembengkokan besi beton.
b. P(.molong,ar‘ Besi beton harus sesuai dengan daftar punoto;unn
irg telah dibuat.

c. ‘cnumpuknn besi beton yang sudah dipotang harus diatur sesuai

kciompok panjang dan diameter besi beton.

Pembenghkokkan Best Beton,

Pembengkokan dilakukan dengan menggunakan bar bender.

a. Pemlongkokkan harus dilakukan sesuai dengan persyaratan.

b. Penumpukan besi beton yang sudah dibengkok harus diatur
sesuni kelompok panjang dan diameter best.

Pen-osanpan tesi Beton,
a.  Pemasanges hoeros sesuai dengan gambar kerja/spesitikasi
pc wwlangan,

b. Huobungan besi yang bersilangan harus diikat mati dengan besi
be ~drad.

c. Penpikatan dengan bindrad minimal 3 kali putar dan arah ikatan

‘ ke arah dalam beton.

g

Bahan, diameter dan
panjang bahan besi
beton sesuni dengan
persyaratan.

Bahan, diameter,
panjang dan panjang
bengkokan sesuaj
oagan persyaratan,

B3esi beton terpasang
sesuni persyaratan.

NN

-ampiran
HeilRs ) Nama :‘:_________,._.___.“_L’:‘.l:‘l‘. .......... ‘“L““ 'l‘allggal"‘ —
Dibuat I. Rusdi, Ir PEL AT M/“ﬁ/’A*- </ = 01/06/1993
2. Hastanto Siswomartoio. Kabag_ V¥ o~ - |90 I/_QG/I 995 |
Disetujui _Wayan Karyono, Ir. MM m - 01/06/1995
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Lampiran VIIL3

Daftar Pertanyaan Audit Mutu Internal

ELEMEN RENCANA MUTU

1. Periksa pembuatan rencana mutu, apakah sudah sesuai prosedur

2. Periksa silang rencana mutu terhadap dokumen kontrak

3. Periksa silang dokumen di personel lain, apakah terkendali semua

4. Periksa silang rencana mutu dengan realisasi implementasinya pada prosedur lain
apakah tetap konsisten, terutama dengan PM 09, PM 10, PM 17

5.

Bagaimana penanganan rencana mutu sub kontraktor

ELEMEN PEMBELIAN

1.

2.

Periksa dokumen Permintaan Persetujuan Penggunaan Proyek

Periksa apakah sub kontraktor dan supplier yang dipakai ada dalam daftar rekanan
yang memenuhi syarat

Bagaimana program pengadaan material dan monitoring realisasinya

Apakah ada evaluasi / penilaian terhadap supplier

Apakah realisasi pembelian sudah sesuai dengan prosedur pembelian untuk pengadaan

bahan dari pemasok

ELEMEN IDENTIFIKASI PRODUK DAN KETELUSURANNYA

1.

2.

Periksa dokumen Mampu Telusur Bahan Masuk

Bagaimana identifikasi status inspeksi dan tes dan penanganannya
Periksa dokumen Mampu Telusur Benda Uji

Periksa dokumen Mampu Telusur Hasil Tes Benda Uji

Periksa dokumen Mampu Telusur Proses



Lampiran VIIL4

BELEMEN PENGENDALIAN PROSES

>

o

10,

11

12.

Periksalah risalah rapat pengarahan awal untuk memulai pelaksanaan proyek

Apakah ada metode konstrikst yang cukup proporsional

Apakah anggaran pelaksanaan pekerjaan dibuat sesuai dengan manual perencanaan dan
pengendalian proyek

Periksa dokumen judwal pelaksanaan pekerjaan dan bagaimana monitoring realisasinya
Periksa dokumen jadwal bahan / material dan bagaimana monitoring realisasinya
Periksa dokumen jadwal alat dan bagaimana monitoring realisasinya

Purtksstah rivalal rapat intern ningguan

Periksa dokunien rencana kerja mingguan

Periksa dokumen permintaan ijm pelaksanaan pekerjaan

Periksa pelaksanaan instruksi kerja dan instruksi kerja proses khusus

Bagaunana usaha penerapan keselamatan dan kesehatan kerja

Periksa perencanaan mspeksi dan tes

. Apakah action list rapat koordinasi dibuat dan ditindaklanjuti

ELEMEN PENGENDALIN PRODUK. YANG TIDAK. SESUAT

1.

2.

3.

Periksa laporan ketidaksesuaian
Periksa registrasi ketidaksesuaian

Periksa silang dengan risalah tinjauan manajemen



Lampiran VILS

ELEMEN AUDIT MUTU INTERNAL

1.

(7]

N

Periksa formulir rencana Audit Mutu Internal
Periksa formulir penunjukan “Auditor”

Periksa formulir jadual pelaksanaan Audit Mutu Internal

Periksa fonmuiir registrasi Audit Mutu Internal, periksa silang dengan formulir dattar

pertanvaan AMI dan formulir laporan temuan AMI

Apakah verifikasi Audit Mutu Internal sudah konsisten




/ -
Lampiran VIIL6

B it e

. Lembar Lanjutan Rekapitulasi Auditke : [ Halaman : 2 dari 2
., Ringkasan Laporan : .
di lale canalian an Gk, diSemua Cagian,

P@J‘Jam/ m%,/)@n/‘ahmkqn 4 an %
A latuy e an M LLcu—, Pada Ledilut .

V‘Qf\/f/ uas: dlphqw am S‘Q[e\(a/ /DQC(Q
L e, Sebelum Proyete Leleca

~ Temuan Audit Mutu Internal terlampir ( Formulir AMI -05)

Minoeyr - =2 Euah
DBy Vasy - 3 Buak

~ Observasi :

L PIPT (M4 i) B

 — PIPT oq Tbar ST

- SEAMVS  LERA ATAN  IAE fERSY DAA BT PENLIS /76/~
CUSTANNS S paRI  PENSTENDACL ¢ cApm )

FE  PEMALAT C ek, | fecarsan s Al J
AR ORUAT TaNns Tt

2. PELATIHAN C/‘W) $ 1)
un LK K‘Qf‘ aar YAy Sodah d’@(e:q/ 997"1177

Eeges fnbexan) manr dor c//g_ef
g ?gtfnﬁ , i jaan  SHuars (Ausy/

- 16 /QCa—ud‘q/ <. l?‘

3 . Pemeetian ( PM 4.6 \ i |
 Demlaran, Suplier  Gefm SQC{W drducttan .
fecyar  Hrgan Presechy Om - & Klawsw/ ‘\
;_(é_.Df(akuMﬂ em'(q, o %cw P& oy :‘w



Lampiran VIIL7

[ _ Formulir : AMI 05
Persero | Edisi 02 ] Revisi o1
"~ PUSAT | 1 CABANG
YT : s \//’ e p (o onAT
L X WILAYAH 11V SEMARANG V" 1 PROYE K Miken q, Cnddif
] TEMUAN AUDIT MUTU INTERNAL : N
T T e T T A}{})‘ﬂa[\aﬁ = ai;} —G
Semester - -I ..... / I‘)‘9
- 2‘_9‘ Kode Prosedur
S "‘ No. Ut Audit * )
1 No. Urat Lap. Temuan Audit /:\ L.
‘ cnreir ol NeLeC
SN CH & /
Lingkup Audit / Prosedur . ;(\(: < d T//’J / ) «
Nama dan Jabatan Petugas yang diaudit “’/quf *‘{‘/wT/&ﬂ ) / /“\& (@l Caun
Jems Penvimpangan 3 ' Mayor P Minor
Uraian Penvimpangan -~
e gy PORYE Sact) s ol NELCE
(//r:m { ( o~ /r rfernan V4 /drﬁf(} T )
Rz dak C/’('»(/y(;, //\“((/l‘ . - C //1"'77’ cw Tk T
el ol Ny etediy iy boall " setas
/3(7” o« u/\/ fC "\” f:
/\udilnr‘: Petugas yang di audit - Tanggal :
e - ] - ey Mo
<o L”\'/*—{.c__—— /909
fjfofc\wf -~ I
‘ Rencana Perbaikan dméj}j‘—cguhug s ) o '
; \ — GLM% - any 0& Wa/\,‘ 7 ["C(‘A,\g /—L[‘uayl_g, %:17‘ (ZLN-:C.L( -
! Tanpgal -
1
f )~ ot - (gesq
flasil Pemeriksaan Uls m;, T o T - T
unp kK chex list Kegaaq Sodah o (okalion PO [bkag,”
| ‘“‘*‘WS w UV-SG/”% a_. mon hsri /aew aasn
1 omauawaah »S$a dﬂuﬁajﬁu
Auditor Tanggal . ‘
- !
12-02 -~ (9 |
| sveesTie . ~ .
Mayor Minor |
o Penyampaian rencana perbaikan I—::j I Minggu lf:_‘} 1 Minggu |
kepada penanggung, jawab AMI B ;
"o verifikasi ( selambat-lambatnya ) 3 MARET 99 [rbv[ 2 Minggu Lj AMI berikutnya |

*) Isikan nomor urut Audit sesuai dengan nomor yang akan dicantumkean dalam formulir Register Awdit



